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ABSTRAK

Dewi Aimatul Husnah. NPM 1706471. Pembelajaran Kitab Wagsaya dalam
Pendidikan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo
Metro.

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di dalamnya
melibatkan peserta didik dan guru, sehingga akan terjadi transfer informasi atau
ilmu dari guru kepada peserta didik dan begitu sebaliknya, informasi atau ilmu
tersebut juga bisa didapatkan dari peserta didik. Dengan belajar peserta didik akan
mendapatkan informasi yang belum diketahui, selain itu dengan belajar maka
akan mengalami sebuah perubahan dan perkembangan keilmuan, peserta didik
dan para pendidik. Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pembelajaran kitab Wasaya dalam pendidikan akhlak santri di
Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Metro.

Kehidupan di pondok pesantren terdapat elemen-elemen yaitu ada Kiyai,
santri, masjid dan juga pondok. Adapun sistem pembelajaran kitab Wasaya yaitu
dengan menggunakan (1). Metode Sorogan (2). Metode Wetonan, dan (3). Metode
Bandongan, serta keteladanan yang diberikan ustadzanhnya ketika berada di
dalam kelas dan juga di luar pembelajaran. Kemudian waktu pembelajaran
dilaksanakan setelah shalat isya’ pukul 20:00 WIB. Sedangkan implementasi
akhlak santri dari pembelajaran kitab Wasaya adalah terbentuknya akhlak dalam
diri santri yang ditunjukkan oleh sikap terpuji santri kepada ustadz, pengurus dan
kyai dengan bertuturkata lemah lembut, bersikap sopan dan menghargai satu sama
lain, menaati peraturan, dan gotong royong.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang meneliti proses
pembelajaran kitab Wasaya dan implementasiannya. Adapun sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Dalam pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul dan dianalisis dengan cara reduksi data yaitu mengolah data mentah
yang dikumpulkan dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi. Penyajian
data yaitu, menyusun informasi secara baik dan akurat untuk memperoleh
kesimpulan yang valid, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Proses Pembelajaran Kitab Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Metro yaitu: diperolen gambaran tentang
akhlak santri yang diperoleh dari pembelajaran kitab Wasaya, berdasarkan visi,
misi, dari lembaga.



ABSTRACT

Dewi Aimatul Husnah. NPM 1706471. Learning Book Wasaya in Education
Morals Students in the Boarding School Daarul Ulya Iringmulyo Metro.

Learning is a range of activities in which involves students and teachers,
so it will happen transfer information or science teacher to learners and so instead,
information or science also can be obtained from the learners. with learning
learners will get the information unknown, in addition to learn it will be having a
change and the development of science, students and teachers. National education
aims to develop the potential for learners to be a human faith and devoted to God
Almighty, character Noble, healthy, knowledge, a conversation, creative,
independent, and become a citizen Democratic. this study aims to describe the
learning book wasaya in education morals students in the boarding school Daarul
Ulya Iringmulyo Metro.

Learning process book wasaya by using the method bandongan, sorogan
lectures, FAQs, and exemplary given their teacher while in the class and also the
outside of learning. the time learning held after pray Isha '20:00 pm. while the
implementation of morals students of the learning book wasaya is the formation of
morality in self students shown by the attitude commendable students to ustadz,
management and kyai with sofly spooken, be polite and respect to each other,
obey regulations, and mutual assistance.

This research is descriptive study qualitative research learning process
book wasaya and implementasiannya. as for the data source used is the data
source primary and secondary. in the data collection by using the method of
observation, interviews and documentation. after data collected and analyzed by
way of data reduction the processing the raw data collected of interview,
documentation and observation. the presentation of the data that is, prepare
information good and accurate to obtain the conclusion valid, based on the results
can be concluded that the learning process book wasaya in education morals
students in the boarding school Daarul Ulya Iringmulyo Metro: the obtained an
idea of morals students obtained from learning book wasaya, based on the vision,
mission of the institution as well as a set method in development of students who
has given that by using the method example, habituation, advice and punishment.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1) Huruf Arab dan Latin.?

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
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>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tesis, (IAIN, Metro: IAIN Pers, 2017), h. 14.

Xi




2) Maddah atau Vokal Panjang.®

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf Huruf danTanda
s - - A
. - 7
. - 0
slo- Al
8l - Au

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tesis, h. 14
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di dalamnya
melibatkan peserta didik dan guru, sehingga akan terjadi transfer informasi
atau ilmu dari seorang guru kepada peserta didik dan begitu sebaliknya,
informasi atau ilmu tersebut juga bisa didapatkan dari peserta didik. Dengan
belajar peserta didik akan mendapatkan informasi yang belum diketahuinya,
selain itu dengan belajar maka akan mengalami sebuah perubahan dan
perkembangan keilmuan peserta didik dan para pendidik.

Sedangkan secara psikologis pembelajaran ialah suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu itu dengan
lingkungannya.' Pada prinsipnya yang menjadi landasan pengertian
tersebut di atas yaitu pembelajaran sebagai usaha memperoleh
perubahan perilaku, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan
perilaku secara keseluruhan. Pembelajaran merupakan suatu proses,
proses pembelajaran terjadi karena ada yang mendorong dan ada
tujuan yang ingin dicapai, dan pembelajaran merupakan bentuk
pengalaman.?

Perubahan prilaku atau pengetahuan peserta didik itu sendiri ditandai
dengan adanya perubahan dari peserta didik yang tadinya tidak bisa dan tidak
tahu, tidak faham, tidak mengerti kini setelah melalu proses pembelajaran
peserta didik tersebut mulai mengerti dan bisa akan suatu bidang keilmuan

yang telah mereka peroleh, serta kecakapan peserta didik untuk berinteraksi

antar individu satu dengn individu yang lain dan dengan lingkungan. Adanya

! Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru, untuk Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 111
2 1bid, h. 111-114



sebuah perubahan pada prilaku peserta didik maka dalam pembelajaran juga
diperlukan suatu dorongan dan tujuan yang ingin dicapai, agar proses
pembelajaran bisa tersusun dengan baik.

Rasulullah SAW merupakan Uswatun Hasanah, yang patut dicontoh
bagi setiap manusia yang hidup di dunia. Sebagai umatnya disunahkan untuk
mencontoh keteladanannya. Namun kebanyakan dalam kajian sering orang
mengartikan dan memaknainya secara sempit. Mereka menganjurkan untuk
mengamalkan sunah-sunah Rasulullah SAW, tanpa menekankan bahwa
Rasulullah SAW merupakan suri tauladan yang baik dan melaksanakan
keteladanan yang telah diajarkanya, maka dari itu seorang santri harus bisa
menjadi teladan yang baik untuk orang lain, sesuai dengan kemampuan dan
kapasitas masing-masing. Rasulullah SAW memenuhi kewajiban dan
menunaikan amanah, dengan menyeru manusia kepada tauhid, mengajak
manusia kejalan yang lurus yang menjadi cermin dan teladan bagi semua
orang.

Keteladanan Nabi Muhammad SAW bukan keteladanan yang
mustahil dicontoh oleh manusia umumnya. Ketika Nabi Muhammad SAW
berinteraksi dengan Allah sang Khalig, dengan sesama manusia dan
lingkungan, semuanya terdapat keteladanan yang dapat dijadikan sebagai
bahan inspirasi moral bagi seseorang untuk melakukan hal yang sama.
Interaksi edukatif yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ini
selanjutnya dapat dirumuskan dengan akhlak manusia terhadap Allah, akhlak
manusia dengan dirinya sendiri, akhlak manusia dengan manusia lainnya,
dan akhlak manusia dengan lingkungan.?

Berdasarkan pendapat tersebut maka keteladanan akan memberi

pengaruh yang sangat besar dalam jiwa anak-anak. Karena keteladanan

% Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2005), cet.l, h. 163.



merupakan contoh yang dapat ditiru oleh semua umat manusia termasuk anak-
anak yang cenderung mencontoh perilaku orang tua dan lingkungan sekitar.
Pendidikan akhlak akan didapatkan anak sejak kecil dari kedua orangtuanya
melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari. Meskipun anak ketika
dilahirkan telah membawa fitrah beragama, namun ia masih membutuhkan
bimbingan orang lain untuk membantu mengarahkannya mengembangkan
potensi yang dimiliki, serta membimbing menuju kedewasaan. Rasulullah
SAW memenuhi kewajiban dan menunaikan amanah, dengan menyeru
manusia kepada tauhid, mengajak manusia kejalan yang lurus yang menjadi
cermin dan teladan bagi semua orang.

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis.”*

Ditinjau dari pengertian tersebut pendidikan Nasional sudah
memberikan perintah dan gambaran seperti yang telah di contohkan oleh
Nabi Muhammad SAW, kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh akhlak
bangsa tersebut. Bangsa yang menjunjung tinggi dan membiasakan akhlak
mulia diikuti dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
berpotensi menjadi bangsa yang maju, sejarah mencatat bahwa kehancuran
peradaban suatu bangsa disebabkan oleh akhlakwarga negaranya yang tidak

terpuji. Namun demikian, mutu pendidikan di Indonesia menurut pendapat

* Haiatin Chasanatin, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2016, cet. 1), h. 18.



sebagian pengamat pendidikan tidak meningkat, bahkan cenderung
menurun. Salah satu indikatornya adalah menurunnya sikap dan perilaku
moral para lulusan pendidikan yang semakin hari cenderung semakin jauh
dari tatanan nilai-nilai moral yang dikehendaki.

Disaat keadaan pendidikan dan masyarakat Indonesia yang
sedemikian rupa tersebut, pesantren dianggap mampu untuk menjadi
“bengkel” dan filter dari budaya negatif yang masuk ke Indonesia akibat
arus globalisasi karena pesantrean merupakan sistem pendidikan yang
tumbuh dan lahir dari kultur Indonesia yang bersifat indigenous (orang-
orang komunitas, dan bangsa yang asli di daerah tertentu).”

Pondok pesantren merupakan tempat pendidikan yang melakukan
kegiatan sepanjang waktu. Artinya murid atau santri tinggal di asrama dalam
kawasan (pondok) bersama guru, kyai dan para senior mereka. Maka dengan
begitu hubungan yang di jalin diantara mereka dalam proses pendidikan akan
berjalan lebih intensif dan tidak sekedar hubungan guru dan murid dalam
kelas. pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua di
Indonesia dengan segala kekhasan dan keunikannya masih mampu eksis
hingga sekarang. Salah satu peran penting pesantren itu mengupayakan
tenaga-tenaga atau misi-misi agama, yang nantinya diharapkan mampu
membawa perubahan kondisi, situasi, dan tradisi masyarakat yang lebih baik.

“Pondok Pesantren”, yang berarti keberadaan pondok dalam pesantren

® Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurchalis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 3.



merupakan wadah penggemblengan, pembinaan dan pendidikan serta
pengajaran ilmu pengetahuan”.®

Pendidikan di dalam pondok pesantren mempunyai ciri khas
tersendiri, santri mempunyai kekhasan yang berilmu serta memiliki akhlak
yang mulia, kitab-kitab kuning yang dikaji yang pengarang kitabnya bukanlah
manusia biasa umumnya. Namun para kiyai dan ulama yang memiliki
keilmuan yang tinggi, seperti kitab Wasaya yang dikarang oleh Muhammad
Syakir Al-Iskandari yang dikaji para santri dibeberapa pondok pesantren di
dalam kitab tersebut menjelaskan akhlak yang harus dimiliki oleh seorang
peserta didik baik akhlak kepada guru, orang tua, maupun lingkungan sekitar,
dan akhlak kepada Allah, pendidikan akhlak sangat penting bagi setiap
manusia dan setiap warga negara. Dalam pendidikan Islam, tujuan pokok dan
utama serta merupakan esensi pendidikan Islam serta pembentukan akhlak
manusia. Hal ini karena setiap bangsa dan warga negara mengharap generasi
penerusnya dapat lebih baik dari generasi sebelumnya.

Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam dalam diri dengan kuat
yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa berfikir
panjang, merenung, atau memaksakan diri. Dengan demikian untuk meraih
kesempurnaan akhlak, seseorang harus melatih diri dan membiasakan diri
berfikir dan berkehendak, serta membiasakan mewujudkan pemikiran dan
kehendaknya itu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara demikian

seseorang akan meraih kesempurnaan akhlak, sebab akhlak seseorang

® Ghazali, M. Bahri, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:
Pedoman IImu Jaya, 2001), h. 19-20.



bukanlah tindakan yang direncanakan pada saat-saat tertentu saja, namun
akhlak merupakan keutuhan kehendak dan perbuatan yang melekat pada
seseorang yang akan tampak pada perilakunya sehari-hari.

Penerapan atau pembinaan akhlak dalam pondok pesantren
merupakan latihan dalam menerapkan dari pembelajaran Kitab-kitab yang
berkaitan dengan akhlak, pembelajaran kitab wasaya dalam pondok
pesantren merupakan bekal yang diajarkan kepada para santri untuk
membenahi serta membentuk dan menerapkan akhlakkul karimah, baik
tentang tata cara dalam menuntut ilmu, akhlak ketika berjalan, diskusi dan
berdebat, tentang hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua, dan tata
cara makan dan minum, serta masih banyak yang lainnya. Pembelajaran
kitab wasaya sangat mendukung dan bisa dijadikan acuan dalam
pendidikan akhlak.

Selain itu, pendidikan dari pondok pesantren dibutuhkan dukungan
dari lingkungan, jika anak yang mempunyai akhlak baik, sikap, dan prilaku
yang baik ketika lingkungan serta teman bergaulnya tidak mendukung,
maka lambat laun anak yang tadinya mempunyai akhlak yang baik akan
memudar dengan cepat dan akan meniru pergaulan yang ada di lingkungan
sekitar, jika anak tersebut tidak bisa menjaga dan tidak bisa mengajak
temannya untuk bersikap yang baik, maka anak tersebutyang akan
dipengaruhi. Tanpa disadari lingkungan sangat berpengaruh sekali dalam
pembentukan akhlakkul karimah, maka dari itu harus pandai dalam bergaul

agar tidak terjerumus kedalam pergaulan yang tidak diinginkan.



Kemudian setelah lingkungan, tidak lupa perannan orang tua untuk
anak-anaknya, yang memiliki peran penting untuk pembentukan akhlak,
serta sebagai contoh yang baik. Orang tua merupakan sekolahan pertama
bagi anak, dan juga memiliki tugas, tanggung jawab yang besar untuk
membimbing dan membentuk akhlak anak-anaknya menjadi anak yang baik

dan berakhlak yang luhur. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
1S3 Has 235 3156 aganl sy 3N 13T

Artinya:  “Muliakanlah anak-anakmu, dan perhatikanlah pendidikan
mereka, karena anak-anakmu adalah karunia yang diberikan Allah
kepadamu.” (HR. lbnu Majah)’

Hadits ini mengandung perintah kepada orang tua agar
memperhatikan pendidikan anak, dan mengarahkan kepada terbentuknya
akhlak mulia serta sesuai dengan ajaran-ajaran agama lIslam. Setiap anak
akan menerima semua bentuk kecendrungan yang disodorkan oleh orang tua
kepadanya ataupun yang dikatakan kepadanya,. Akhlak merupakan khulug
secara kebahasaan yang memiliki arti “Budi pekerti, adat kebiasaan,
perangai, muru’ah atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at.”®

Salah satu kitab yang banyak diajarkan di pondok pesantren adalah
kitab Wasaya karya Syekh Muhammad Syakir Al-Iskandari. Yang di

dalamnya berisi pelajaran atau tuntunan dasar tentang akhlak yang mulia.

Kitab ini sengaja ditulis untuk para pelajar ilmu agama (santri). Kitab ini

Subhan Husain Albari, Agar Anak Rajin Shalat, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 11.
8Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), h. 2.



mengandung berbagai persoalan akhlak yang paling mendasar yang sangat
diperlukan oleh setiap pelajar. Dengan pengajaran Kitab-kitab tersebut,
tentunya pondok pesantren berharap ada transfer ilmu pengetahuan juga
berdampak pada perilaku santri sehari-hari. Dan yang menjadi sasaran dari
pengajaran kitab ini untuk perubahan akhlak santri menuju yang lebih baik.
sehingga penulis sangat tertarik untuk meneliti pembelajaran kitab wasaya
yang ada di pondok pesantren Daarul Ulya. Penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis dengan berbagai fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren,
dengan melakukan observasi yang telah dilakukan maka penulis menjadikan
fenomena tersebut kedalam penulisan tesis.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka
penulis memfokuskan penelitian ini pada Pembelajaran Kitab Wasaya
dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Daarul Ulya
Iringmulyo Metro. Dengan sub fokus Implementasi pembelajaran kitab
Wasaya muatan akhlak yang ada di dalam kitab Wasaya dan akhlak santri
setelah mempelajari kitab Wasaya maka pertanyaan penelitian ini adalah:

Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang, maka peneliti mengemukakan
beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian yang dilakukan :
1. Bagaimana proses pembelajaran kitab Wasaya Pondok Pesantren Daarul
Ulya Iringmulyo Kota Metro?
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai karakter dalam kitab Wasaya terhadap

akhlak santri di Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Kota Metro?



C. Tujuan Penelitian
Melihat fokus masalah di atas yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab Wasaya di Pondok
Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Kota Metro

2. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai karakter dalam kitab Wasaya
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Kota
Metro

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pembaca
atau para santri pondok pesantren Daarul ulya agar dalam menanamkan
akhlak pada santri tidak dikesampingkan.

2. Bagi peneliti sendiri, sebagai aplikasi dari sebagian ilmu-ilmu yang telah
peneliti terima dan sebagai bahan masukan.

E. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan atau sering disebut sebagai kajian singkat terhadap
tulisan-tulisan terdahulu dalam suatu tema atau yang berdekatan, berfungsi
untuk: Menjelaskan kedudukan tulisan di antara tulisan-tulisan lain dalam
suatu tema, menjelaskan perbedaan isi tulisan dengan dibanding tulisan lain
yang serupa.
Karya ilmiah yang ditulis oleh Burhan Alimussirri NIM 09410118,

yang berjudul “Metode Pendidikan Akhlak Relevansinya Bagi Pendidik
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Menurut Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam Kitab Wasaya Al-‘4ba’ Lil
Abna” penelitiannya ini berupa Skripsi yang disusun di perguruan tinggi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016. Penelitian
saudara Burhan Alimussirri merupakan penelitian kepustakaan (library
research) dengan objek penelitian kitab Wasaya Al-4ba’ Lil Abna karangan
Syeikh Muhammad Syakir Al-Iskandari yang didukung beberapa buku lain.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikologis.
Sedangkan analisis data menggunakan analisis isi (content analysis). Dalam
penelitian ini, Burhan Alimussirri fokus pada metode pendidikan akhlak dan
relevansinya menurut Syeikh Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil Abna.

Berdasarkan penelitian di atas dari penelitian saudara Burhan
Alimussiri yang meneliti tentang Metode Pendidikan Akhlak Relevansinya
Bagi Pendidik Menurut Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam Kitab Wasaya
Al-‘Aba’ Lil Abna” hanya fokus pada metode yang terdapat dalam Kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil Abna saja dan bersifat kajian pustaka. Sedangkan
penelitian kali ini yang telah diteliti oleh penelitian kali ini ialah tentang
Pembelajaran Kitab Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Daarul Ulya Kelurahan Iringmulyo Metro. Yang birsifat penelitian
campuran, dalam artian penelitian kali ini berupa kajian pustakan dan
sekaligus kajian lapangan, meneliti tentang pembelajaran yang ada di dalam

kitab Wasaya Al-4ba’ Lil Abna dengan kejadian yang ada di lokasi peneitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Akhlak di dalam Pondok Pesantren
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan proses yang paling bertanggu jawab dalam
melahirkan warga negara Indonesia, yang memiliki karakter kuat sebagai
modal dalam membangun peradaban tinggi dan unggul. Karakter bangsa yang
kuat merupakan produk dari pendidikan yang bagus dan mengembangkan
karakter." Selain itu pendidika adalah usaha sadar yang dilakukan manusia
untuk mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan
norma yang dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat.

Berdasarkan pengertian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan proses yang paling bertanggu jawab dalam melahirkan warga
negara Indonesia, yang memiliki karakter kuat bagi sebagian modal dalam
membangun peradaban tinggi dan unggul. Karakter bangsa yang kuat
merupakan produk dari pendidikan yang bagus dan mengembangkan
karakter. Ketika karakter masyarakat kuat, positif, dan tangguh, peradaban
yang tinggi dapat dibangun dengan baik dan sukses.

Hakikat pendidikan menurut Abdurrahman Al-Baani, mengandung
beberapa unsur pokok, yakni:
1. Menjaga fitrah anak,

2. Menumbuhkembangkan bakat anak,
3. Mengarahkan fitrah dan bakat yang dimiliki anak,

! H. Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Akhlak Anak dalam Islam, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2013). H. 93.

2 H. Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2011). H. 179-180.
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4. Adanya tahapan-tahapan yang sistematis dalam
merealisasikannya.’

Mengenai hakikat pendidikan, fitrah kemanusiaan yang menjadi
esistensi kunci pada unsur-unsur pokok dalam memaknai pendidikan, harus
diketahui secara pasti. Hal pokok yang harus difahami mengenai hakikat
pendidikan ini ialah harus memahami fitrah dan bakat peserta didik karena
peserta didik memiliki bakat serta mempunya kapasitas yang berbeda-beda,
dalam Islam telah dijelaskan dengan tegas bahwa manusia adalah makhluk
Allah SWT yang memiliki kehambaan dan kekhalifahan.

Karakter bangsa adalah modal dasar membangun peradaban tingkat

tinggi, masyarakat yang memiliki sifat jujur, mandiri, bekerja sama,

patuh pada peraturan, dapat dipercaya, tangguh, dan memiliki etos
kerja tinggi untuk menghasilkan sistematis kehidupan sosial yang
terbuka dan baik.”

Pendidikan karakter harus melibatkan semua pihak, baik rumah
tangga dan keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah, maupun masyarakat
luas. Oleh karena itu, perlu menyambung kembali hubungan dan educational
networks yang mulai terputus. Pembentukan dan pendidikan karakter tidak
akan berhasil selama antar lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan,
keharmonisan dan kerjasama yang baik. Selain itu pondok pesantren juga ikut
berperan dalam pembentukan akhlak peserta didik, pembelajaran yang

diberikan dirasa sangat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari.

% Ibid. H. 104.
*Ibid. H. 93
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Dengan demikian, rumah tangga dan keluarga sebagai lingkungan
pembentukan dan pendidikan karakter pertama dan utama harus lebih
diberdayakan. Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, pendidikan
karakter tidak akan efektif.

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan
berkelanjutan, seorang anak-anak menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan
emosi merupakan bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong
masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi
tantangan kehidupan, termasuk tentang untuk berhasil secara akademis.

2. Pengertian Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren

Pendidikan akhlak di pondok pesantren merupakan upaya-upaya di
bidang pendidikan yang berkarakter dengan penanaman nilai-nilai akhlak
kepada peserta didik, melalui pemberian materi, pembiasaan dan keteladanan
yang dilakukan secara terencana dalam mencapai tujuan. “Pendiidkan akhlak
adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai,
tabiat, yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan”.’

Pendidikan akhlak di pondok pesantren merupakan pendidikan yang
sangat penting untuk diberikan kepada peserta didik , karena pendidikan
kahlak di pondok pesantren merupakan unsur-unsur nilai pendidikan moral.

budi pekerti, sehingga dengan diberikannya pendidikan akhlak maka peserta

> Muhammad Akib, Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Bina Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam,
(‘Yogyakarta: Depublish, 2016), h, 8
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didik dapat menerapkan dan memahami dari norma-norma tentang
pendidikan akhlak yang ada di pondok pesantren, pendidikan akhlak sangat
penting untuk diberikan dan diterapkan, sebab akhlak merupakan perhiasan
yang sangat baik dibandingkan dengan pakaian yang mahal sekalipun.
Pendidikan akhlak di pondok pesantren sangat berdampak positif pada
perubahan peserta didik.
3. Tujuan Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren
Pesantren  merupakan lembaga pendidikan Islam, yang
menyelenggarakan pendidikannya secara non Kklasik, yaitu seorang Kiai
mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santriberdasarkan kitab-kitab
yang ditulis dalam bahasa Arab. Selama ini memang belum pernah ada
rumusan tertulis mengenai tujuan pendidikan pesantren. Minimal para kiai
mempersiapkan para santrinya sebagai tenaga siap pakai tanpa harus bercita-
cita menjadi pegawai negeri. Namun lebih jauh para santri sebagian besar
menjadi pemuka masyarakat yang diidam-idamkan oleh masyarakat.
Pesantren hadir dilandasi sekurang-kurangnya oleh dua alasan:
pertama, pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap
situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan
pada runtuhnya sendi-sendi moral, melalui transformasi nilai yang
ditawarkan (amar ma’ruf dan inahi munkar). Kedua, salah satu tujuan
didirikannya pesantren adalah untuk menyebar luaskan informasi ajaran
tentang universalitas Islam ke seluruh plosok nusantara yang berwatak
pluralis, baik dalam dimensi kepercayaan, budaya maupun kondisi
sosial masyarakat.®

Setiap dunia pendidikan pasti memiliki suatu tujuan, selain

memberikan pengajaran dan pembelajaran, baik melalui materi, keteladanan

® Binti Maunah, Tradisi Intlektual Santri, (Yogyakarta: Sukses Offset, 20009), h.
25-26.
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dan pembiasaan dalam pendidikan akhlak memiliki tujuan seperti tujuan

pendidikan akhlak dibawah ini bahwa:
Tujuan dari pendidikan akhlak dalam islam adalah untuk
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangai,
bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan
suci. Dalam kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk
melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah).
Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran,
aktivitas, merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap
pendidik harus memelihara akhlak dan memperhatikan akhlak di
atas segala-galanya.’

Berdasarkan uaraian tersebut menjelaskan bahwa tujuan pendidikan
akhlak merupakan suatu hal yang paling utama, baik dalam kehidupan dalam
bermasyarakat maupun dalam dunia pendidikan karena akhlak merupakan hal
yang sangat penting dan harus ditanamkan sejak dini, dalam pendidikan tidak
hanya menekankan kepada santri atau peserta didik untuk pintar, faham dan
cerdas saja melainkan harus lebih mengutamakan akhlak mulia. Sebab pintar,
cerdas tanpa diiringi dengan akhlak yang baik semua itu akan siasia. Sering
terdengar Kkata-kata ‘Al-Adab Fauga ‘ilmi” yang artinya adalah adab atau
akhlak itu diatasnya ilmu, dengan demikian sudah jelas bahwa akhlak itu
diatas segalanya. “Tujuan pendidikan akhlak menurut Muhammad Athiyah
al-Abrasyi memberikan penjelasan bahwa tujuan dari pendidikan akhlak

adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkeinginan

keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan

" Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), cet ke-4. h.
115
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perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, jujur serta ikhlas
suci”.
Perbuatan akhlak mempunyai tujuan langsung yang dekat, yaitu harga,
dan tujuan jauh adalah ridha Allah melalui amal shaleh dan jaminan
kebahagiaan akhirat.® Tujuan berakhlak adalah hubungan umat islam
dengan Allah SWT dan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik
dan harmonis.® Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan akhlak adalah
menciptakan kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan bagi
individu dan menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan
keteguhan bagi masyarakat.™
Berdasarakan beberapa pendapat para ilmuan tersebut dapat
difahami bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah suatu perbuatan tingkahlaku
yang harus dilakukan dengan baik oleh manusia atau oleh khalifah, baik
prilaku atau sikap antara manusia satu dengan yang lain kepada Allah dan
kepada lingkungan sekitar, karena akhlak itu ada tiga yaitu akhlak kepada
sesama manusia, akhlak manusia dengan Allah SAW, dan akhlak manusia
dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian ketika akhlak tersebut berjalan
dengan baik maka bisa menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan
keteguhan dalam bermasyarakat. Kemudian tujuan pendidikan akhlak di
pondok pesantren pada prinsipnya adalah untuk mencapai kebahagiaan dan
keharmonisan dalam berhubungan dengan Allah SWT, di samping

berhubungan dengan sesama makhluk dan juga alam sekitar, hendak

menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna serta lebih

8 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1995), h. 11.

° Barmawie Umary, Materi Akhlak (Solo: CV Ramadhani, 1998), h. 2.

1 Omar M. M.al-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979, cet ke-2), h. 346.
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dari makhluk lainnya dengan saling mengerti, memahami situasi dan keadaan

sekitar.

4. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren

Pendidikan akhlak secara global mengandung dua cakupan yaitu
akhlak terpuji dan akhlak tercela. Sedangkan ruang lingkup materi dan
subtansi pendidikan akhlak meliputi: akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Atau bisa
disimpulkan sebagai tuntutan tanggung jawab sebagai individu, anggota
masyarakat dan sebagai bagian dari umat. Perpaduan tiga unsur ini dalam
pendidikan Islam bukan tanpa dasar, tapi berlandaskan dalil-dalil dalam Al-

Qur’an maupun Hadis.™

Sesuai dengan tujuan pendidikan akhlak serta menurut pendapat
kebanyakan tokoh bahwa materi pendidikan akhlak harus mencakup 3 hal
yaitu:

a. Akhlak terhadap Allah SWT, termasuk juga iman kepada malaikat, rasul
dan rukun iman yang lain. Dasar pendidikan akhlak bagi seorang muslim
adalah akidah yang benar terhadap alam dan kehidupan, oleh karena itu
jika seseorang berakidah dengan benar niscaya akhlaknya pun akan benar.
Beberapa rukun iman tersebut merupakan akidah yang dimaksudkan
sebagai dasar pendidikan akhlak.

b. Akhlak terhadap sesama manusia, mencakup akhlak terhadap dirinya sendiri

dan orang tuanya, serta manusia-manusia yang lain. Di sini pendidikan akhlak

1 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif
Perubahan,( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 173.
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sebagai landasan terpenting dalam kehidupan sosial karena kehidupan sosial
adalah fitrah manusia.

c. Akhlak terhadap lingkungan, yakni alam

Menurut Hamzah Ya“qub yang dikutip oleh Ali Mas*ud, yang

menjadi lapangan pembahasan akahlak ialah sebagai berikut:

1. Membahas tentang cara-cara menilai baik dan buruknya suatu pekerjaan

2. Menyelidiki faktor-faktor penting yang mempengaruhi dan mendorong
lahirnya tingkah laku manusia

3. Menerangkan mana akhlaq yang baik dan mana akhlaq yang buruk
menurut ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur“an dan al-Hadits

4. Mengajarkan cara-cara yang perlu ditempuh untuk meningkatkan budi
pekerti ke jenjang kemuliaan

5. Menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenarnya, sehingga dapat
merangsang manusia secara aktif mengerjakan kebaikan dan menjauhi
segala kelakuan yang buruk dan tercela.!

Berkenaan uraian diatas dapat difahami bahwa ruang lingkup
pendidikan akhlak di pondok pesantren mencakup berbagai aspek yang harus
diperhatikan, dalam melakukan suatu pekerjaa harus bisa mencari cara dalam
menilai dari segi baik dan buruknya suatu pekerjaan, adanya faktor-faktor
yang mempengaruhi dan faktor yang mendukung tingkahlaku, adanya akhlak
yang baik dan akhlak yang buruk yang sesuai dengan ajaran agama Islam
yang berlandaskan atau bersumber dari Al-Qur’an dan hadits serta dari
beberapa kitab yang telah diajarkan dari pondok pesantren, serta mengajarkan
berbagai cara yang perlu dilakukan untuk meningkatkan akhlak yang mulia.
Maka dari itu sangat banyak hal-hal yang ada di dalam ruang lingkup akhlak,

kemudian jika semua itu sudah bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari,

maka akhlak yang baik akan tertanam dalam diri santri atau peserta didik.

12 Ali Mas“ud, Akhlak Tasawuf , (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012). h. 6-7.
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B. Kehidupan di Pondok Pesantren

Kehidupan di pondok pesantren terdapat elemen-elemen yang sangat
penting, agar sistem dan proses pembelajaran yang ada di pondok pesantrean
yang telah di susun dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah disepakati maka, dalam proses pembelajaran di
pesantren, khususnya pembelajaran kitab kuning, terdapat implikasi yang
sangat signifikan pada pola pikir dan prilaku para santri. Sehingga tidak dapat
dielakkan lagi menyebabkan berbagai perubahan pada pola pikir, sikap dan
prilaku santri. perubahan perilaku santri disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain pembaruan sistem pendidikan pesantren yang bersifat klasik
sehingga memungkinkan terdistribusinya kewenangan kiai pada beberapa
badal (pengganti senior) adanya pembaruan manajemen pesantren dalam
bentuk yayasan sehingga kiai tidak lagi menjadi satu-satunya penguasa di
pesantren.*®

Dalam suatu lembaga pendidikan tentu terdapat elemen-elemen yang
sangat penting, agar terlaksananya proses pembelajaran yang baik dan sesuai
dengan sistem pendidikan yang ada, elemen-elemen tersebut ialah:
1. Kyai

Ciri yang paling esensial bagi suatu pesantren adalah adanya seorang
kyai.’ Karena kyai merupakan seorang pemimpin, pemilik dan juga sebagai

guru yang sangat utama dalam pondok pesantren, seorang kyai dalam

13 Binti Maunah, Tradisi Intlektual Santri, (Yogyakarta: Sukses Offset, 20009), h.
VII-VIHI

4 Ghazali, M. Bahri, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:
Pedoman Ilmu Jaya, 2001), h. 21.
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mendidik para santrinya seperti mendidik anaknya sendiri, kyai juga
memberikan kebebasan kepada para santri untuk mengembangkan bakat yang
dimiliki anak-anak didiknya, tanpa adanya kyai suatu lembaga tersebut tidak
bisa disebut dengan sebutan pondok pesantren.

Keberadaan seorang kyai dalam lingkungan sebuah pesantren laksana

jantung bagi kehidupan manusia. Interaksi kyai memperlihatkan peran

yang otoriter disebabkan karena kyailah perintis, pendiri, pengelola,

pengasuh, pemimpin, dan bahkan juga pemilik tunggal sebuah

pesantren. Kyai mengatur irama perkembangan dan kelangsungan

kehidupan suatu pesantren dengan keahlian, kedalaman ilmu,

karismatik, dan ketrampilannya.®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa keberadaan
seorang kyai sangatlah penting karena kyai mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam kehidupan, baik dalam kehidupan di pondok pesantren maupun
di dalam masyarakat, menjadi seorang kyai harus mempunyai sifat yang arif
dan bijaksana serta harus memiliki wawasan yang luwas terutama dalam
bidang keagamaan, kyai adalah sebagai panutan, pembimbing, pengelola dan
sebagai tutor, di dalam pondok pesantren. Kenapa demikian karena semua
kegiatan yang akan berlangsung di pondok pesantren tersebut harus berada di
bawah panduan dan pantaun kyai serta informasi yang didapatkan para santri
dan ustad itu berasal dari kyai.
Kyai merupakan salah satu unsur elemen yang ada di pondok

pesantren maka dari itu kyai memiliki wewenang untuk menentukan semua

aspek kegiatan pendidikan yang akan berlangsung di pondok pesantren,

dengan demikian kemajuan dan kemunduran suatun pondok pesantren itu

15 yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Selatan: Ciputat Press, 2002), h. 63.
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bergantung kemampuan kyainya dalam mengelola dan mengatur pondok
pesantren tersebut.

Ketika kyai menyuruh kepada para santri untuk kerja bakti untuk
membersihkan lingkungan Pondok Pesantren walaupun jadwal pada saat itu
mengaji kKitab kuning para santri, ustadz dan ustadzahnya harus melaksanakan
kegiatan kerja bakti tersebut.

2. Masjid

Masjid merupakan sebuah bangunan yang sangt istimewa bagi para
umat Islam, karena masjid adalah sebagai tempat atau sarana prasarana untuk
melakukan sebuah ibadah dan juga dijadikan sebagai tempat untuk
berkumpulnya para kaum muslim. Dari salah satu definisi yang telah
ditemukan sebagai berikut.

Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar.
Masjid merupakan sentral sebuah pesantren karena disinilah pada tahap
awal bertumpu seluruh kegiatan dilingkungan pesantren, baik yang
berk_aitan depgan ibad_ah, shalat_ belrg'ama’ah, zikir, wirid, do’a, i’tigaf,
dan juga kegiatan belajar mengajar.

Masjid merupakan sebuah bangunan yang sentral, di dunia pesantren
masjid adalah tempat yang pertamakali digunakan untuk belajar mengajar,
masjid juga sebagai tempat yang paling utama untuk berbagai kegiatan,
seperti shalat berjama’ah, dan kegiatan mingguan yang sering diadakan di
dalam pondok seperti misalnya khitobah, tiba’wal berjanji, dzikir, membaca

kitab belajar qgiro’ah serta kegiatan-kegiatan yang lainnya. Maka dari itu

masjid sebagai tempat berkumpulnya para santri untuk dibina mentalnya dan

18 Ibid., h. 64.
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kemampuannya, agar ketika para santri telah selesai dalam mencari ilmu di
Pondok Pesantren mereka mampu untuk berdaya saing dimanapun mereka
berada, dan mampu menghadapi berbagai persoalan yang ada dimasyarakat
serta mampu mengamalkan ilmu yang telah didapatkan.
3. Santri

Pondok Pesantren merupakan tempat untuk menuntut ilmu agama di
dalam pondok pesantren identik dengan adanya seorang kyai dan santri, kyai
adalah seorang guru, pemimpin serta orang yang paling utama dalam pondok
pesantren itu sendiri. Sedangkan seorang santri adalah sebagai anak didik kata

biasanya diadaptasikan dari istilah “sashsri”'’ yang bermakna

.3

“santri
orang-orang yang mempelajari Kitab suci, biasanya sering disebut juga
sebagai kitab kuning.
Santri merupakan elemen yang ketiga dari kultur pesantren yang
merupakan unsur pokok yang tidak kalah pentingnya dari keempat
unsur lain. Biasanya santri terdiri dari dua kelompok, yang pertama
santri mukim ialah santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap
dalam pondok pesantren. Kedua, santri kalong ialah santri-santri yang
berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak
menetap di dalam pesantren. 8
Berdasarkan definisi tersebut santri merupakan elemen terpenting
ketiga setelah adanya seorang kyai, dan masjid. Tanpa adanya seorang santri
maka ilmu yang dimiliki kyai tidak akan bisa berkembang, selain itu menjadi
seorang santri harus ¢a’dim dan patuh terhadap semua peraturan yang telah di

buat oleh kyainya, serta harus tekun, tlaten, sabar, dan menerima (konaah),

menjadi santri harus mau tirakat, atau hidup prihatin, selain itu biasanya tidak

- Muhammad Sulton Fatoni, Kapita Selekta Sosial Pesantren, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2015), h. 20.
18 yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 2002), h. 66.
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semua santri mukim di pondok pesantren, akan tetapi ada juga yang kalong.
Dalam artian seorang santri yang berasal dari sekitar daerah pondok pesantren
itu sendiri, rumah santri-santri tersebut berdekatan dengan pondok pesantren,
sedangkan santri yang mukim di pondok pesantren ialah santri yang menetap
di pondok bersama kyainya serta mengikuti aktifitas belajar bersama kyai.
4. Pondok
Keberadaan sebuah pondok pesantren memberikan warna dalam

daerah atau desa yang ada pondok pesantrennya, karena dengan adanya
pondok pesantren anak-anak masyarakat sekitar bisa ikut menuntut ilmu
agama di pondok tersebut dengan mudah, selain itu pondok pesantren juga
bisa memberikan efek peningkatan ekonomi masyarakat sekitar yang mau
berjualan di pondok pesantren.

Setiap pesantren pada umumnya memiliki pondok. Pondok dalam

pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering

penyebutannya tidak dipisahkan menjadi ‘“Pondok Pesantren”, yang

berarti keberadaan pondok dalam pesantren merupakan wadah

penggemblengan, pembinaan dan pendidikan serta pengajaran ilmu

pengetahuan.™

Pondok merupakan sebuwah wadah untuk menampug para santri

yang ingin menuntut ilmu dan sekaligus sebagai tempat untuk mendidik dan
menggembleng mental para santri-santri yang mukim di pondok pesantren.
“Di sinilah para santri tinggal selama beberapa tahun, belajar langsung dari

kyai dalam hal ilmu agama”. ?° Di dalam pondok-pondok tersebut para santri

diajari berbaga bidang keilmuan, baik dalam bidang kesenian, ibadah,

9 Ghazali, M. Bahir, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:
Pedoman IImu Jaya, 2001), h. 19-20.

2 H. M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), Cet |1, h. 81.
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membaca kitab, qiro’ah, ketrampilan, kebersihan, dan yang paling utama
adalah sopan santun serta cara membagi waktu.

Sebab di dalam pondok pesantren inilah para santri bisa saling kenal
dan bisa bertukar pengalaman dengan teman. Kedudukan pondok merupakan
tempat yang paling setrategis untuk menuntut ilmu terutama ilmu agama,
karena dengan adanya pondok kyai bisa mendidik dan mengawasi para santri
dengan mudah, dan untuk mengajarkan berbagai keterampilan serta
pengimplementasikan pelajaran yang telah didapatkan dari kitab yang telah
dikaji. Selain itu, para santri juga mendapatkan pengawasan dari ketua
asramanya atau dari pengurus pondok. Dengan begitu pengurus atau ustadzah
dapat menilai akhlak para santri, sudahkah mereka menerapkan ilmu yang
telah diajarkan atau belum, dengan demikian mempermudah para pengurus
atau ustadzah untuk memberikan arahan dan menegur para santri agar dapat
merubah sikap yang tidak baik menjadi prilaku yang mulia.

Sumber Pembelajaran Kitab Pendidikan Akhlak

Sumber-sumber kitab yang berbicara tentang pendidikan akhlak

sangat banyak diantaranya ialah:

Tabel 1
Daftar Sebagian Kitab yang Menjelaskan Tentang Pendidikan Akhlak

NO NAMA NAMA JUMBLAH BAB
KITAB PENGARANG
1. | Ta’limul Burhanuddin Al- |13 BAB yang menjelaskan
muta’alim Islam Al-Zarnuji tentang adab dalam menuntut

ilmu, tentang apa saja syarat
yang harus dipenuhi oleh
seorang muta’alim (peserta
didik) dan mu’alim




25

(guru/orang yang mengajar),
serta adab, sikap dan menata
niat.

Ahmad maysur
Sindiy Attur Syidi

9 BAB vyang Dberisikan
tentang (1) adab sebelum
berangkat untuk belajar, (2)
adab ketika sudah berada di
dalam majlis (3) adab
sesudah belajar (4) adab
untuk diri sendiri, (5) adab
kepada kedua orang tua, (6)
adab kepada guru, (7) adab
dalam menuntut ilmu, (8) bab
yang menjelaskan tentang
ilmu yang di inginkan (9) Al-
Hasil.

Tanbiyhu Al-
Muta’allim
Wasaya  Al-

Aba’ Lil Abna

Syeikh  Muhammad
Syakir Al-Iskandari

Ada 20 BAB

Nasehat guru kepada
muridnya

Pesan taqwa kepada Allah
Kewajiban terhadap allah
dan rasul-Nya

Hak dan kewajiban terhadap
kedua orang tua

Hak dan kewajiban terhadap
teman
Tata cara menuntut ilmu
Tata cara belajar dan diskusi
Tata cara berolah raga dan
berjalan di jalan raya
Tata cara menghadiri
pertemuan
Tata cara makan dan minum
Tata cara beribadah dan
masuk masjid

Keutamaan kejujuran

13) Keutamaan amanah
Keutamaan menjaga harga
diri

Tentang harga diri,
keberanian dan kehormatan
Tentang menggunjing,
mengadu domba, dendam,
dengki, sombong dan lalai
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Taubat, cemas,
pengharapan, sabar, serta
syukur

Tentang nilai utama amal
dan Keutamaan kerja diserta
tawakkal dan zuhud

Ikhlas dalam segala amal
Wasiat  terakhir  tentang
memperbanyak membaca al-
Quran dan menghafalkan
ayat-ayatnya yang mulia,
instropeksi diri serta
memperbanyak mendekatkan
diri kepada Allah dan berdoa
untuk diri sendiri, kedua
orang tua dan semua teman
yang seiman

4 Taysiyru
Khalag,

Al-

Hafid
Mas’udi

Hasan

Al-

Ada 30 BAB yang terdapat
dalam kitab Taysiyru Al-
Khalag ini sebagian sudah
terdapat pada kitab-kitab
sebelumnya, hanya ada
beberapa tambahan vyaitu
seperti adab ketika makan,
minum, adab kepada sanak
famili, kerabat teman, adab
ketika masuk masjid, adab
ketika tidur, menjaga
kebersihan dan sabar.

Dari tabel tersebut dapat dilihat beberapa kitab yang berisikan

tentang pendidikan akhlak yang dikaji di beberapa pondok pesantren “Salah

satu bentuk pendidikan adalah pendidikan akhlak (budi pekerti). Secara

etimologis, kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab yang merupakan jamak

dari “khulug”. Kata ini diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau

tabiat. Menurut lIbrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam kuat di
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dalam jiwa yang melahirkan beragam tindakan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.*

Akhlak peserta didik itu ada yang berkaitan dengan akhlak terhadap
Tuhan, dengan sesama manusia dan alam jagat raya. Akhlak peserta didik
terhadap Tuhan antara lain berkaitan dengan kepatuhan dalam melaksanakan
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Adapun akhlak peserta
didik terhadap manusia, antara lain berkaitan dengan kepatuhan dalam
melaksanakan perintah orang tua dan guru, menaati perauran pemerintah,
menghargai dan menghormatai kerabat, teman dan masyarakat. Adapun
akhlak peserta didik terhadap alam, antara lain berkaitan dengan keperdulian
terhadap pemeliharaan lingkungan alam dan lingkungan sosial, seprti peduli
terhadap kebersihan, ketertiban, keindahan, keamanan, dan kenyamanan.?

Para Ulama ilmu akhlak merumuskan definisinya dengan berbeda-

beda tinjauan yang dikemukakakn, antara lain:

Menurut al-Qurtubi
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“Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab kesopanannya
disebut akhlak, karena perbuatan itu termasuk bagian dari kejadiannya”.

Menurut Ibn Maskawaih
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21 Jurnal, Ari Khairurrijal Fahmi dan Nuruddin, “Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Syair
Imam Al-Syafi’i (Kajian Struktural Genetik)”, Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban.
Jakarta: Prodi Pendidikan Bahasa Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, Vol. I, No. 2,
Desember 2014

22 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kencana Penada Media Group, 2012),
h. 182.
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“Akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia berbuat,
tanpa memikirkannya lebih lama”

Menurut Imam al-Ghazali:

- ©
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“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan”.

Dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwa dan selalu ada padanya. Sifat
itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut dengan akhlak mulia, atau
perbuatan buruk disebut dengan akhlak tercela, sesuai dengan pembinaannya.
Jadi pada hakikatnya khulg (budi pekerti) atau akhlaq ialah suatu kondisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa yang menjadi kepribadian hingga dari
situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.

Pengenalan tentang akhlag santri terutama yang ada hubungannya
dengan pengajaran kitab Wasaya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah melalui akhlak
atau sikap guru/kyai. Pelaksanaan tersebut terutama yang ada hubungannya
dengan akhlak dalam menuntut ilmu, akhlak seorang anak kepada orang tua,
guru, akhlak kepada temannya, akhlak kepada Allah dan pada diri sendiri.

Lebih lanjut dikatakan oleh Al-Ghazali bahwa metode mendidik anak dengan

memberikan contoh, pelatihan dan pembiasaan kemudian nasehat dan anjuran
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sebagai alat pendidikan dalam rangka membina akhlak anak sesuai dengan
ajaran agama islam.
Menjadi seorang guru tidak hanya menyediakan materi, dan
menjelaskan kepada muridnya namun juga ada beberapa hal yang harus
dipenuhi karena guru adalah penuntun murid dalam mencapai ilmu
pengetahuan, yang menyebabkan ia menjadi orang yang sempurna.
Sebab itu guru dituntut untuk memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
seorang guru harus memiliki sifat yang terpuji, mengingat jiwa murid
itu lemah, dibandingkan dengan jiwa guru. Karena itu apabila guru
memiliki sifat-sifat yang baik, maka murid akan terpengaruh, bahkan
mencontoh. Dengan demikian, guru haruslah orang yang tagwa dan
ramah, agar mendapat simpati. Guru harus sabar dan berwibawa, agar
semakin besar perhatian dan kecintaan mereka terhadap apa yang telah
di sampaikan kepada mereka. Harus selalu memberi nadihat dan
bimbingan yang baik. Tidak memaksa murid memahami hal-hal yang
belum waktunya di pahami.?®
Penjelasan mengenai adab/akhlak yang harus dipenuhi oleh seorang
guru tersebut dapat difahami bahwa seorang murid/santri meniru dengan apa
yang telah diajarkan atau dicontohkan oleh para gurunya, sehingga menjadi
seorang guru harus memenuhi syarat-syarat yang telah dijelaskan dalam kitab
taysirul kholaq ialah guru harus murah senyum, tidak boleh pilih kasih,
menguasai materi, dan memberikan contoh yang baik, bersikap ramah dan
sopan, agar murid yang diajar bisa meneladani dan menerapkan apa yang
sudah dicontohkan oleh para dewan guru. Kemudian tidak hanya guru saja
yang memiliki kriteria atau syarat sebagai pendidik melainkan seorang murid
juga harus memiliki kreteria sebaga anak didik yang baik, seperti yang
dijealskan di dalam kitab taysirul khalaqg:

Murid atau pelajar itu mempunyai adab yang berkaitan dengan dirinya
sendiri, guru, dan adab dengan teman-temannya. Adapun adab murid

2 H. M. Fadlil Sa’id An-Nadwi, Taysirul Khalaq Bekal Berharga untuk Menjadi Anak
Mulia Pendidikan Moral untuk Dasar, (Surabaya: Al-Hidayah, 1339 H), h. 15-16.
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yang berhubungan dengan dirinya sendiri itu banyak, antara lain:
meninggalkan sifat ujub, tawadlu’ atau ramah, jujur, supaya disenangi
dan dapat dipercaya, tenang, berwibawa, tidak banyak menoleh ketika
berjalan dan tidak memandang hal-hal yang dilarang agama, jujur
dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Maksudnya, tidak menjawab
persoalan yang belum di ketahui.?*

Adab seorang murid mencakup tiga elemen yaitu adab untuk dirinya
sendiri guru dan temannya, adap murid untuk dirinya sendiri berdasarkan
uraian tersebut menjelaskan bahwa menjadi seorang murid atau pelajar harus
bersikap tawadluk dalam artian harus rendah hati, ramah tidak boleh
sombong karena sebagai makhluk Allah, manusia tidak pantas memiliki sifat
sombong, terlebih seorang murid tidaklah pantas untuk memiliki sifat
sombong, yang pantas memiliki sifat sombong merasa berkuasa hanyalah
Allah. Maka dari itu, seorang murid atau pelajar harus tawadluk dan jujur
agar hidup ini dapat dipercaya dan disenangi oleh orang lain, sekalipun para
murid pintar ataupun mahir dalam ilmu pengetahuannya.

Adapun etika murid kepada guru antara lain: berkeyakinan, bahwa
kemuliaan gurunya melebihi kemuliaan kedua orang tuanya sendiri.
Sebab, dialah uang mendidik jiwanya. Tunduk ketika dihadapan
gurunya. Duduk dengan sopan, ketika sedang menerima pelajaran dari
guru dan mendengarkannya dengan baik. Tidak bergurau. Tidak
mengunggul-unggulkan guru lain di hadapan gurunya, agar dia tidak
tersinggung. Tidak malu bertanya kepada gurunya tentang persoalan
yang belum dipahaminya.®

Berdasarkan uraian tersebut menjadi seorang murid harus
menghormati gurunya bersikap sopan dan santun dan memuliakan melebihi

kedua orang tuanya karena seorang guru yang telah mendidik dan

menanamkan keilmuan pada ruhnya, disaat berada dihadapan guru murid

 1bid, h. 17.
% 1hid. h. 18.
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menundukan pandangannya, serta tidak boleh membanding-bandingkan
antara guru satu dengan yang lain dihadapan gurunya karena jika hal itu
dilakukan maka akan menyakiti dan menyinggung perasaan guru, kemudian
tidak malu atau tidak sungkan untuk menanyakan pelajaran yang telah
disampaikan gurunya yang belum difahami, agar ketika ditanya pada
kemudian hari murid sudah faham dan bisa menjawabnya.

Kemudian adab atau etika murid terhadap sesama temannya, antara
lain: Menghormati, tidak melecehkan, tidak sombong, tidak menghina
temannya karena kelambatannya dalam memahami pelajara, dan tidak merasa
senang apabila guru menegur salah seorang dari mereka yang bebal, sebab,
sikap yang dimikian itu menyebabkan terjadinya permusuhan.?® Etika atau
adab seorang murid dengan sesama temannya harus saling menghargai dan
menghormati yang lebih tua serta menyayangi yang lebih muda, saling
melindungi dan membantu satu sama lain, tidak bersikap sombong kepada
temannya yang sekilnya atau kemampuan kognitifnya berada dibawahnya,
dan tidak boleh mengejek atau bahagia gembira ketika ada temannya yang
dimarahi gurunya karena kelambatannya dalam menerima materi, karena jika
sesama teman memiliki sikap yang tidak baik akan menyebabkan
permusuhan.

Sisitem Pembelajaran di Pondok Pesantren
Sistem tradisional adalah berangkat dari pola pengajaran yang sangat

sederhana dan sejak semula timbulnya dari pola pengajaran. ‘“Pesantren

% 1hid. h. 19.
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salafiyah di sini dicirikan sebagai pesanren yang memfokuskan pada tafaquh

fi ad-din, pengkajian kitab-kitab klasik, dengan metode bandongan, sorogan,

wetonan.” %/

1. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren

a. Sorogan
Sistem pengajaran dengan pola sorogan dilaksanakan dengan jalan
santri yang biasanya pandai menyorogkan sebuah kitab kepada kyai
untuk dibaca dihadapan kiyai itu.”® Sistem sorogan merupakan
pengajaran kepada santri, selain memberi pengarahan intelektual juga
mengajarkan bagaimana akhlak santri terhadap kyai, sistem sorogan ini
biasanya hanya dilakukan dua atau tiga orang santri saja, santri dilatih
untuk membaca kitab agar nantinya dia bisa menggantikan posisi
kyainya ketika kyai berhalangan hadir dengan harapan agar nantinya
bisa menjadi orang yang alim.
b. Wetonan

Sistem pengajaran dengan jalan wetonan dilaksanakan dengan jalan
kyai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan
membawa kitab yang sama, mendengarkan dan menyimak bacaan
kyai.”® Dalam proses pengajaran ini, santri diwajibkan untuk
mendengarkan secara khusyu’ apa yang sedang disampaikan oleh Kyai,

selain itu sistem wetonan ini jumlah santrinya sangat banyak,

- Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h. 27.
% |bid, Ghazali, M. Bahir, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 29.
% 1bid., h. 29.
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dibandingkan dengan sistem sorogan, dan sistem wetonan ini digunakan
di berbagai pondok serta dalam pembelajaran ini tidak mengenal
absensi.

. Bandongan

Sistem pengajaran yang serangkai dengan sistem sorogan dan wetonan
adalah bandongan yang dilakukan saling kait-mengait dengan yang
sebelumnya. “Sistem bandongan, seorang santri tidak harus
menunjukkan bahwa ia mengerti terhadap pelajaran yang sedang
dihadapi atau disampaikan”.®*® Para kyai biasanya membaca dan
menterjemahkan kata-kata yang mudah difahami oleh para santri

dengan menggunakan bahasa jawa.

2. Madrasah Diniyah

Mengingat pentingnya ilmu agama bagi seorang santri di pondok

pesantren dan juga perlunya peningkatan kualitas keagamaan bagi santri

maka sistem madrasah diniyah merupakan suatu yang penting dalam suatu

bidang pendidikan. *

Materi pelajaran dimadrasah diniyah hanya khusus dipendidikan

agama dengan maksud untuk menunjang pendidikan dan meningkatkan

kualitas keagamaan. Sistem pendidikan diniyah dinilai sangat penting untuk

menjalankan proses pendidikan bagi para santri dan pelajar. Dalam proses ini

pendidikan yang didapat melalui rujukan kitab yang di dalam kitab tersebut

%- Binti Maunah, Tradisi Intlektual Santri, (Yogyakarta: Sukses Offset, 20009), h.

31 1bid., H. M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, h. 123.
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tidak hanya mempelajari pelajaran tentang kehidupan di akhirat saja
melainkan juga mempelajari kehidupan yang ada di dunia.

Pendidikan madrasah diniyah merupakan pendidikan yang tidak
hanya memberikan pelajaran secara teori, melainkan juga mengajarkan cara-
cara untuk melakukannya. Dengan harapan peserta didik nantin setelah
selesai mempelajari atau setelah selesai mengkaji  Kkitab bisa
mengimplementasikan apa yang telah diajarkan, seperti penerapan dalam
bersikap yang sopan dan santun serta cara membersihkan kotoran bintang,
mencuci pakaian, serta dalam menghilangkan hadas kecil dan hadas besar,
yang biasa disebut dengan mata pelajaran praktik ibadah. Dengan demikian
maka peserta didik akan bisa faham dan tau bagaimana penerapan atau tata
cara yang sebenarnya, dan pelajaran yang telah didapatkan, dan tidak
gampang dilupakan karena sudah diajarkan penerapannya.

3. Pengajian Kitab-Kitab Islam Klasik

Kitab-kitab Islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kuning yang
terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitap itu ditulis oleh ulama zaman dulu
yang berisikan tentang ilmu keislaman seperti: Figih, Hadits, Tafsir maupun
tentang Akhlag.*

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa dalam pondok pesantren yang
salafi identik dengan mengkaji kitab kuning, dinamakan kitab kuning, karena
kertasnya berwarna kuning, dengan demikian secara tidak langsung para

santri telah mempelajari bahasa Arab yang telah tertuang di dalam kitab, oleh

%2 Ghazali, M. Bahir, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:
Pedoman IImu Jaya, 2001), h. 24.
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karena itu santri yang telah selesai dalam belajar atau telah mengkhatamkan
berbagai kitab yang telah dikaji di pondok pesantren sudah bisa menguasai
serta memahami kandungan kitab-kitab kuning tersebut.

Waktu pengajian kitab kuning biasanya ketika pengajiannya itu
langsung dengan kyainya maka waktunya itu di pagi setelah shalat subuh
berjama’ah, sedangkan ketika pengajiannya itu dengan para ustadznya yang
sudah lama dan sudah khatam waktu pembelajarannya, waktunya sore setelah
shalat asar dan malam setelah shalat isya’, adapun metode pembelajaran yang
diberikan yaitu sistem watonan, shorogan dan bandongan. Ketika pengajaran
sedang berlangsung para Ustaz/Ustadzah selalu memberikan wawasan dan
peringatan kepada para santri agar selalu menjaga akhlakul karimah, baik
untuk diri sendiri, lingkungan, orang tua, guru dan teman maupun pada

masyarakat.

E. Kitab Wasaya Al Abaa’ Lil Abnaa’ Sebagai Landasan Pendidikan Akhlak
1. Biografi Pengarang Kitab Wagsaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ (Syaikh
Muhammad Syakir Al-Iskandari)

Menurut Martin Van Bruinessen Syaikh Muhammad Syakir lahir di
jurja Pada pertengahan Syawal tahun 1282 H/1863 M. Ayahnya bernama
Ahmad bin Abdul Qadir bin Abdul Warits, keluarganya terkenal keluarga
yang paling mulia dan paling dermawan di kota jurja.*®* dan menurut Taufik

Abdullah Semasa hidupnya dia menghafal Al-Qur’an dan belajar dasar-dasar

% Hijriyah, Skripsi Relevansi Kitab Washoya Al-dbaa Lil Abnaa’ Karya Syaikh
Muhammad Syakir Terhadap Pendidikan Akhlak Kontekstual, (Semarang: IAIN Walisongo,
2010), h. 38-40
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studi di jurja. Kemudian dia berpergian untuk menuntut ilmu di Universitas
Al-Azhar Kairo. Pada saat belajar di sana dia belajar dengan guru-guru besar
pada masa itu. Pada tahun 1307 H/1889 M, dia dipercayai untuk memberikan
fatwa dan menduduki jabatan sebagai ketua mahkamah mudiniyah Al-
Qulyubiyyah, (Juru hukum/orang yang diberi amanah untuk memutuskan
hukum) dan tinggal di sana selama tujuh tahun sampai dia dipilih menjadi
Qadhi (hakim) untuk negeri sudan pada tahun 1317 H/1899 M. Syaikh
Muhammad Syakir adalah orang pertama yang menduduki jabatan ini, dan
orang pertama yang menetapkan hukum-hukum hakim yang syar’i di sudan di
atas asas yang paling terpercaya dan paling kuat, Pada tahun 1322 H/1900 M.

Pada akhir hayatnya, dia terbaring di rumahnya karena sakit, dan
selalu berada di ranjangnya tatkala lumpuh menimpanya. Dia merasakan
sakitnya dengan sabar dan penuh berharap akan ampuna-Nya, ridha terhadap
Tuhannya dan terhadap dirinya, dengan penuh keyakinan bahwa dirinya
benar-benar telah menegakkan apa yang diwajibkan bagi dirinya berdasarkan
agamanya dan umatnya, menunggu panggilan Rabbnya kepada hambaNya
yang shaleh, Dia wafat pada tahun 1358 H yang bertepatan pada 1939 M. *
2. Isi Kitab Wagsaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’

Kitab Wasaya Al-dbaa” Lil Abnaa™ adalah kitab yang berisi
bimbingan akhlak yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yang

besar manfaatnya untuk seluruh umat manusia dalam mewujudkan bangsa

* 1bid. h, 38.
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yang berbudi luhur dan bertaqwa kepada Allah Swt.* Kitab wasaya al-abaa "
lil abnaa*™ karya Muhammad Syakir ini tersusun atas dua puluh pasal. Kitab
ini sejak puluhan tahun diajarkan di pondok pesantren di Indonesia untuk
santri tingkat dasar dengan teks aslinya yang berbahasa Arab.

Tabel 2.
Daftar Isi Kitab Wasaya Al-Abaa " Lil Abnaa

NO SUB BAB

Nasehat guru kepada muridnya

Pesan taqwa kepada Allah

Kewajiban terhadap allah dan rasul-Nya

Hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua

Hak dan kewajiban terhadap teman

Tata cara menuntut ilmu

Tata cara belajar dan diskusi

Tata cara berolah raga dan berjalan di jalan raya

©| o N| @ 9 W N

Tata cara menghadiri pertemuan

10 Tata cara makan dan minum

11 | Tata cara beribadah dan masuk masjid

12 | Keutamaan kejujuran

13 Keutamaan amanah

14 | Keutamaan menjaga harga diri

15 | Tentang harga diri, keberanian dan kehormatan

16 | Tentang menggunjing, mengadu domba, dendam, dengki,

sombong dan lalai

17 | Taubat, cemas, pengharapan, sabar, serta syukur

18 | Tentang nilai utama amal dan Keutamaan kerja diserta tawakkal

dan zuhud

M. Syakir, wasaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’, terj M. Fadlil Said An-Nadwi, (Surabaya:
Al-Hidayah, t.t), h. 7.
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19 Ikhlas dalam segala amal

20 | Wasiat terakhir tentang memperbanyak membaca al-Qur*“an dan
menghafalkan ayat-ayatnya yang mulia, instropeksi diri serta

memperbanyak mendekatkan diri kepada Allah dan berdoa untuk

diri sendiri, kedua orang tua dan semua teman yang seiman

Tabel diatas menjelaskan poin-poin yang ada di dalam kitab wasaya
al-abaa’ lil abnaa, tabel tersebut untuk mempermudah dalam mengetahui
poin-poin yang terdapat di dalam kitabnya. Kitab “wasaya al-abaa’ lil
abnaa“™ ini berisi pelajaran atau tuntunan dasar tentang akhlak yang mulia.
Kitab ini sengaja ditulis untuk para pelajar ilmu agama (santri). Kitab ini
mengandung berbagai persoalan akhlak yang paling mendasar yang sangat
diperlukan oleh setiap pelajar. Apabila Allah memberi petunjuk kepada
pelajar hingga dapat mempraktekkan kandungan kitab ini, maka dapat
diharapkan ilmunya diberi kemanfaatan oleh Allah, baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi masyarakat umum.*

Bedasarkan uraian tersebut dijelaskan bahwa di dalam kitab “wasaya al-
abaa’ il abnaa™ yang berisikan tentang penjelasan pelajaran dasar tentang
akhlak yang mulia, selain itu di dalam kitab “wagaya al-abaa’ lil abnaa™ juga
menjelaskan berbagai persoalan akhlak yang paling mendasar yang sangat
diperlukan oleh setiap pelajar (santri), dengan belajar kitab “wasaya al-abaa’
lil abnaa“™ dengan harapan pelajar (santri) dapat menelaah isi kandungan kitab
“wasaya  al-abaa’ lil  abnaa® dan  mengaplikasikan  atau

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dengan mengharap

% bid,. h. 9
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agar ilmunya diberikan kemanfaatan oleh Allah, baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi masyarakat pada umumnya dan mendapatkan berkah dari
pengarang kitab “wasaya al-abaa’ lil abnaa“.

Di kalangan pesantren kitab wasaya al-abaa’ lil abnaa ini sering
disebut sebagai “kitab kuning” yaitu salah satu kitab klasik berbahasa Arab.
Selama ini penggunaan kitab wasaya di madrasah diniyah dan pesantren
belum memunculkan jawaban bagaiman relevansi kitab ini karena tidak ada
penjabaran tujuan instruksional dalam kurikulum, selain itu digunakannya
kitab Wagsaya karena motif kurikulum warisan. Dalam hal ini mengakibatkan
kurang terkuaknya signifikansi penggunaan kitab ini.

Kitab Wasaya al-4baa’ Lil Abnaa’ karya Muhammad Syakir ini
tersusun atas dua puluh pasal, yakni:

a. Nasehat Guru Kepada Muridnya

Menurut Muhammad Syakir pada bab pertama menjelaskan
bahwa apabila seorang murid mendapatkan nasihat selain dari
orang tuanya maka nasihat yang selanjutnya yang harus diterima
dan didengarkan adalah nasihat dari gurunya, sebab guru yang telah
mengajar dan mendidik setelah orang tuanya. Hanya seorang guru
yang mengharapkan peserta didiknya menjadi orang yang baik, dan
berguna. Nasihat guru adalah nasihat yang paling baik, guru hanya
berharap kepada peserta didik agar dapat mengamalkan,
menerapkan dan mempraktekkan apa yang sudah guru berikan,

baik dihadapan gurunya, orang tuanya maupun kepada temannya
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dan dirinya sendiri. Akhlak yang baik adalah perhiasan manusia,
bagi diri sendiri, bersama teman-teman, keluarga dan sanak
kerabatnya. Oleh sebab itu jadilah seorang yang berbudi baik
niscaya orang lain akan menghormatimu.®’

Uraian tersebut menerangkan tentang nasehat guru kepada
muridnya bahwa nasehat yang baik serta yang bisa membuat
manusia menjadi orang yang berbudi pekerti yang seharusnya
didengarkan, hanya seorang guru yang mengharapkan agar anak
didiknya kelak menjadi orang yang berguna dan mendapatkan ilmu
yang bermanfaat, serta akhlak merupakan suatu perhiasan manusia
yang paling baik dibandingkan dengan perhiasan apapun, baik
untuk diri sendiri atau dengan orang lain, akhlak berada di atas
segalanya, berilmu tanpa diiringi dengan akhlakul karimah maka
ilmu itu tak ada artinya.

b. Pesan Tagwa kepada Allah

Pada pasal kedua Muhammad Syakir menjelaskan bahwa
sesungguhnya Allah SWT telah mengetahui segala sesuatu yang
dilakukan oleh hambanya, baik yang telah diucapkan, dilakukan
maupun Yyang dikatakan dalam hati dan belum dilakukan.
Hindarilah kemurkaan Tuhan yang telah mencintaimu, memberimu
rizki dan akal pikiran yang dapat digunakan untuk mengatur

tingkah lakumu. Dan janganlah kamu suka panjang tangan (teledor)

%" Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 3-5
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terhadap sesuatu yang dilarangNya, sesungguhnya siksa Tuhanmu
itu maha keras dan pedih. Oleh sebab itu, takutlah pada murka-
Nya, janganlah kamu terpedaya oleh Maha Murka-Nya,
sesungguhnya Allah SWT itu masih berkenan memberi keringanan
kepada orang yang dzalim, akan tetapi bila Allah sudah berkenan
menindak, maka hambanya tidak dapat menghindar. Sesungguhnya
dalam menjalankan ta’at itu terdapat suatu kenikmatan dan
ketenangan yang tidak dapat dirasakan kecuali dengan menempuh
dengan latihan dan ikhtiar.®

Pesan yang selanjutnya ialah tentang bertagwa kepada Allah
di dalam kitab ini juga menjelaskan tentang ketagwaan kepada
Allah, apapun yang kita lakukan baik tersembunyi maupun secara
terang-terangan Allah mengetahui baik kecil maupun besar, maka
dari itu dianjurkan bahkan diwajibkan untuk selalu bertagwa dan
takut dengan murka-Nya, jangan suka melakukan hal-hal yang
dilarang-Nya, karena Allah berhak memberikan kenikmatan dan
memberikan siksa kepada hambanya yang melakukan keburukan,
dan murka-Nya sangatlah keras, serta kasih sayangnya amatlah
banyak dan tiada batas, sesungguhnya dalam menjalankan
keta’atan kepada Allah sangatlah banyak sekali cobaan maka dari
itu dibutuhkan sebuah latihan dan ikhtiar agar bisa mendapatkan

suatu kenikmatan dan ketenangan.

% bid. h. 7-8
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c. Kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya

Menurut Muhammad Syakir kewajiban seorang hamba
terhadap Allah yang maha segalanya adalah mengetahuiNya
melalui sifat-sifatNya yang sempurna, dengan sepenuh hati untuk
menta’ati segala perintah dan laranganNya, diantara bukti kasih
sayang Allah kepada hamba-hambanya adalah dengan
mengutusnya Nabi Muhammad SAW untuk membimbing umatNya
dan memberikan teladan yang baik seperti yang diinginkan oleh
Allah SWT, maka dari itu wajib ta’at kepada Rasulullah SAW yang
mulia sebagaimana telah diwajibkan untuk menta’ati Allah dan
Rasulnya.*

Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Fath:17:

2 _ _ .~ £ _g~o o g . % g _
2K AT 315 Jsl T bl BT 50l 15002 el G
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Arinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika

kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (An-Nisa:59)*°

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa Allah
menyeru kepada hambanya untuk menta’ati semua perintahnya dan

menjauhi semua larangannya serta memerintahkan kepada

% 1bid. h. 11-14.
0 Al-Quran Terjemah, (Kudus, CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), h. 86
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hambanya untuk menta’ati dan mematuhi utusannya (Rasul) yang
merupakan utusan Allah untuk para hambanya, mematuhinya
seperti halnya mematuhi Allah, dan untuk mencintai dan
menyayanginya melebihi cinta dan sayangnya kepada orang tua
ataupun sesama manusia, dengan mencintai dan menaati semua
perintah Allah dan Rasul maka Allah akan memasukkan hambanya
kedalam surga yang dibawahnya terdapat sungai-sungai yang
mengalir.
d. Hak dan Kewajiban terhadap Kedua Orang Tua

Muhammad Syakir setiap anak harus mematuhi kedua orang
tua, kecuali jika orang tua itu menyuruh kepada anak-anaknya
untuk berbuat maksiat dan menduakan Allah maka anak wajib
menolaknya, karena Allah tidak meridhoi. Sebab patuh kepada
seseorang yang memerintahkan untuk mendurhakai sang khaliq
(sang Pencipta) itu dilarang agama.** Seperti firman Allah dalam

Al-Qur’an Surat Al-Lugman:14-15:
S N L IR PR R P S Lt PRI AP 2P
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*! lbid. Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-4baa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 18.
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.(14) dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan(15). (Al-Quran Surat Al-Lugman Ayat
14-15).

Pesan tersebut menjelaskan kepada anak-anak agar berbakti
kepada kedua orang tuanya serta menaati segala perintahnya
selama perintah tersebut baik, akan tetapi anak boleh bahkan wajib
bagi anak untuk tidak menaati perintah orang tuanya yang
menyuruh anaknya untuk berbuat ma’siat atau berdurhaka kepada
Allah SWT, karena barang siapa yang berbuat dholim atau durhaka
kepada Allah maka Allah akan memberikan hukuman yang
setimpal dan amat pedih, seperti firman Allah yang terdapat pada
surat Lugman Allah telah menjelaskan dan menyeru kepada
hambanya untuk berbuat baik menyayangi dan mematuhi perintah
orang tua serta menjauhi apa yang tidak dikehendaki oleh Allah.
Hak dan Kewajiban terhadap Teman

Muhammad Syakir hak dan kewajiban terhadap teman adalah
apabila duduk ketika belajar, maka janganlah mendesak salah

seorang diantara teman-teman. Akan tetapi lapangkanlah tempat
supaya dapat duduk dengan leluasa. Sebab berdesak-desakan
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dengan teman itu dapat menjengkelkan dan menyinggung perasaan.
Dapat menimbulkan kebencian dan akan berpengaruh negatif. **

Hak sesama teman ketika belajar harus saling melapangkan
tempat duduknya, tidak boleh berdesak-desakan, sebab ketika
belajar duduknya berdesak-desakan maka akan menimbulkan
kegaduan dan ketidak nyamanan dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga pembelajaran yang sedang berlangsung tidak berjalan
dengan efektif, selain itu ketika berdesak-desakan dapat
menimbulkan rasa jengkel dan menyinggung perasaan teman,
sehingga akan timbul rasa benci dan berpengaruh negatif.

Maka dari itu seorang murid apabila ada seorang teman
mendapatkan kesulitan mengenai masalah pelajaran dan meminta
penjelasan kepada guru, maka dengarkanlah keterangan yang di
jelaskan oleh guru, siapa tahu akan mendapatkan pengetahuan yang
mungkin belum diketahui sebelumnya. Kemudian janganlah sekali-
kali berkata dengan kata-kata menghina atau menunjukkan raut
wajah yang meremehkan pemikirannya. Dan apa bila ada teman
yang meminta pertolongan untuk mengerjakan pekerjaan yang
tidak dapat ia kerjakan sendiri, maka jangan pernah malu untuk
membantunya*?

Seorang murit harus saling membantu dan mendengarkan apa

yang sedang dijelaskan oleh seorang guru, walau yang menanyakan

*2 |bid. Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-4dbaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 21-22.

* Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-dbaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 22-23
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adalah temannya, namun sebagai teman harus bisa saling
menghargai, selain itu seorang murit tidak boleh berkata kasar
kepada guru dan menggunakan nada yang tinggi, menghina serta
meremehkan bahkan tidak sopan. Selain itu sesama teman harus
tolong menolong dalam hal kebaikan, ketika ada teman meminta
pertolongan yang tidak bisa ia lakukan maka sebagai teman harus
membantunya.
f. Tata Cara Menuntut limu

Tatacara dalam menuntut ilmu menurut Muhammad Syakir
ialah belajar dengan penuh semangat dan bersungguh-sungguh,
berusahalah untuk menggunakan waktu dengan baik, jangan
sampai waktu tersebut berlalu tanpa ada manfaat yang didapatkan,
pelajarilah  dengan sungguh-sungguh pelajaran yang telah
ditetapkan sebelum mendengarkan penjelasan dari guru,
menanyakan pelajaran yang belum difahami, jangan berpindah
tempat duduk yang sudah ditentukan oleh guru, ketika guru telah
memulai pelajaran, maka jangan sibuk berbicara sendiri, dan
jangan berdebat dengan teman. *

Pelajaran yang ke enam ini menjelaskan tentang tata cara
dalam menuntut ilmu, murid harus bersungguh-sungguh, semangat
dan harus bisa menggundakan, memanfaatkan waktu sebaik
mungkin, jangan sampai waktu yang ada terbuang sia-sia tanpa
mendapatkan suatu kemanfaatan apapun, belajar terlebih dahulu
pelajaran yang akan dikaji sebelum mendengarkan penjelasan dari

guru, ketika mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran

janganlah sungkan untuk menanyakan, duduknya istiqomah seperti

* lbid. Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 24-26.
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yang telah ditentukan oleh gurunya, ketika proses belajar mengajar
sudah dimulai murid tidak boleh berbicara sendiri dan tidak boleh
berdebat dengan temannya, dengarkan penjelasan guru dengan
baik.

Apabila seorang murid telah melanggar dari batasan sopan
santun di depan gurunya, maka lenyaplah harga dirinya di depan
guru dan teman-temannya. Dan berhak mendapatkan peringatan
dan hukuman atas ketidak sopanan tersebut. Apabila murid tidak
menghormati guru melebihi ayahnya sendiri, maka tidak akan bisa
mendapatkan manfaat dari imnu dan pelajaran yang sidampaikan.
Karena hiasan ilmu adalah merendahkan diri dan sopan santun.
Barang siapa yang merendahkan diri karena Allah, maka Allah
akan mengangkat derajatnya dan semua manusia akan
menyukainya. Dan barang siapa yang sombong dan berakakhlak
jelek, maka jatuhlah derajatnya. Akhirnya hampir tak seorangpun
yang mau memuliakan atau berbelas kasihan kepadanya.®

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa seorang
murid harus bersikap sopan kepada gurunya ketika murid tidak bisa
bersikap sopan maka hilanglah kewibawaannya baik didepan
gurunya maupun didepan teman-temannya, ketika murid
melakukan kesalahan dan tidakbersikap sopan maka murid harus
diberi hukuman atau pelajaran agar murid menjadi jera. Selain itu
dalam memuliakan guru harus melebihi dari pada ayahnya sendiri,
karena ketika seorang murid menyakiti dan tidak bisa menghormati
gurunya dengan baik maka tidak akan bisa mendapat manfaat dari

ilmu dan pelajaran yang telah disampaikan. Karena perhiasan ilmu

adalah kesopanan dan santun serta merendahkan diri karena Allah

*® |bid. Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 26.
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sebab hal tersebut bisa menjadi wasilah murid untuk diangkat
derajatnya oleh Allah, dan jangan sampai membuat murkanya
seorang guru karena jika guru telah murka kepada muridnya akan
berakibat fatal.

g. Tentang Etika Belajar, Diskusi dan Berdebat

Menurut Muhammad Syakir Tata cara belaja jika ingin
berprestasi, maka jangan belajar sendiri, ajaklah beberapa teman
untuk belajar bersama dan menolong dalam memahami pelajaran.
Berdiskusi dengan teman dengan baik, sopan dan saling
menghargai pendapat yang diajukan oleh temannya. Jangan
merasabangga jika sudah lebih faham dengan pelajaran namun
berbagi ilmu dengan teman yang belum faham, apabila berbeda
pendapat maka dengarkan terlebih dahulu penjelasannya jangan
memotong pembicaraan dan hindarilah perdebatan dengan hal yang
tidak benar dan barang siapa yang mempertahankan yang salah,
berarti dia telah menyia-nyiakan amanat Allah.*

Uraian tersebut menjelaskan tentang etika belajar dan ketika
dalam berdiskusi, ketika sedang belajar jangan sendirian namun
ajaklah teman agar ketika mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran ada yang menjelaskan, dan ketika lebih paham terlebih
dahulu mengenai pelajaran yang sedang d pelajari maka tidak boleh
menganggap remeh temannya, harus bersikap sopan kepada teman
yang diajak belajar bersama, dan hindarilah dari perdebatan walau
berbeda pendapat dalam memahami pelajaran. IImu merupakan
amanah yang Allah berikan barang siapa yang mempertahankan

yang salah, maka sama saja ia telah menyia-nyiakan amanah dari

Allah. “sering-seringlah menghafal kembali ilmu-ilmu yang telah

“® 1bid. Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 28-29.
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diperoleh, karena Afat (bencana) ilmu itu adalah lupa.ketika belajar
jangan dengan menghafal kata-kata saja tanpa memahami maksud
dari kata tersebut. Jadikanlah kemampuan tersebut untuk
memahami arti dan maksud yang terkandung dalam kalimat
tersebut. Karena sesungguhnya ilmu itu adalah sesuatu yang
difahami bukan sesuatu yang dihafalkan”.

ketika para pelajar atau seorang siswa ketika sedang
burkumpul dan membicarakan suatu permasalahan maka ketika ada
seseorang sedang berbicara maka janganlah memotong
pembicaraannya dan jangan tergesa-gesa melontarkan jawaban
sebelum benar-benar faham. Janganlah suka menyangkal suatu
masalah sebelum kamu mengetahuinya. Jangan berdebat dengan
lawan bicara. Jangan menonjolkan kemuliaan individu kapada
teman bicaramu.
. Tentang Tata Cara Olah Raga dan Berjalan di Jalan Umum

Olah raga menurut Muhammad Syakir dapat menimbulkan
semangat dalam menghadapi pelajaran-pelajaran.jika akan keluar
untuk berolah raga, pergilah ke tempat-tempat yang berudara sejuk
dari polusi. Dan hendaklah tetap tenang serta, tetap menjaga
kewibawaan, maka berjalanlah dengan tenang, pelan-pelan dan

tidak saling bersenda gurau (mendorong) dengan siapapun di jalan,
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jangan tertawa terbahak-bahak, dan ketika bepergian untuk
berolahraga maka jang mengganggu orang lain.*’

Berdasarkan uraian yang memaparkan tatacara olah raga
ialah harus bisa memilah dan memilih tempat yang baik untuk
dijadikan tempat untuk berolahraga seperti ditempat yang terbuka
atau tempat yang luas dan berudara sejuk sehingga setelah
melakukan olahraga maka akan mendapatkan semangat baru yang
bisa menimbulkan semangat baru dalam belajar dan melakukan
kegiatan-kegiatan selanjutnya, sebab badan yang sehat itu terdapat
jiwa yang kuat, maka dari itu olah raga sangat penting untuk tubuh
agar setamina dalam tubuh bisa bangkit lagi setelah sekian hari
untuk beraktifitas.

Selain berolah raga dalam pasal ke VIII ini juga menerangkan
etika ketika berada di jalan raya atau jalan umum, jangan berbaris
di jalan umum, Kketika jalannya tersebut lurus (luas) maka
berjalanlah dua-dua, dan ketika jalannya sempit, maka jalannya
satu persatu. Sesungguhnya jalan umum itu tidak dapat dimiliki
perorangan. Oleh sebab itu jangan suka memenuhi jalan untuk
berdesak-desakan, karena hal tersebut tidak patut dilakukan oleh
seorang pelajar dan dapat menyebabkan sikap hormat masyarakat
terhadapnya. Apabila berbicara dengan seseorang maka jangan
mengeraskan suara, bicaralah dengan suara yang sekedar bisa
didengar. Dan janganlah berbicara dengan kata-kata yang dapat
menjatuhkan harga diri di depan lawan bicara, meskipun orang
tersebut sederajat dalam segi umur atau kedudukan.*®

Mengenaihal itu dapat difahami bahwa dalam pasal ke VIII

kali ini tidak hanya menjelaskan etika dalam olahraga melainkan

ketika berada jdi jalan, serta ketika berbicaara dengan seseorang,

" Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-dbaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 32-33
“ Ibid, h. 33-34.
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ketika berada di jalan raya atau jalan umum harus berhati-hati dan
jangan berbaris memenuhi jalan raya karena hal tersebut
membahayakan diri sendiri dan orang lain, jalan raya merupakan
tempat umum yang tidak dapat dimiliki perorangan maka dari itu
ketika berjalan di jalan yang lebar berdua-dua, sedang kan jika
berjalan di jalan yang sempit cukup satu-satu. Sedangkan etika
dalam berbicara juga harus dijaga jangan berbicara dengan nada
yang tinggi atau mengeraskan suara kepada lawan bicara,
pelankanlah suara dalam bercakap bersikaplah lemah lembut walau
berbicara dengan orang yang lebih muda, baik sederajat atau yang

lebih tinggi dalam segi usia, atau kedudukan jabatannya.

i. Tentang Tata Cara dalam Forum di Muka Umum

Muhammad Syakir di dalam kitabnya menjelaskan wahai
anakku, apabila berjumpa dengan orang lain, maka berilah salam
dengan baik sesuai dengan yang telah di ajarkan Nabi SAW yaitu
dengan ucapan “Assalamu’alaikum” dan jangan mengganti ucapan
salam tersebut dengan kata-kata lain yang tidak di ajarkan oleh
Nabi SAW, dan jangan kamu memasuki forum orang banyak
kecuali setelah meminta izin terlebih dahulu, sebab barangkali
mereka sedang berdiskusi mengenai masalah yang tidak boleh di
dengar oleh orang lain selain mereka sendiri.*®

Adab ketika menghadiri sebuah acara dan ketika berjumpa
dengan orang banyak disuatu majlis maka jangan lupa ucapkan
salam dengan baik seperti yang telah diajarkan oleh Nabi

Muhammad SAW, delain itu ketika jumpa dengan orang lain

* Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-dbaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 36-37
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sesama muslim sapalah ia dengan salam agar perjumpaan sesama
muslim senantiasa mendapatkan rahmat dan salamNya, selain itu
ketika dalam suatu majlis terdapat sekumpulan orang yang sedang
berdiskusi maka ketika ingin mengikutinya memintalah izin
terlebih dahulu agar tidak menimbulkan sebuah permasalahan yang
tidak diinginkan.

Kemudian ketika mendapatkan undangan suatu acara (forum
orang banyak), jangan duduk dengan mendesak-desak orang lain
dan jangan memaksa orang lain yang sudah duduk untuk berdiri
kemudian tempatnya ditempati diri sendiri. Serta jangan duduk di
tempat yang tinggi sendiri jika disitu terdapat orang yang lebijh
berhak menduduki tempat tersebut, dan ketika sudah duduk
ternyata ada orang yang datang orang-orang yang terhormat, maka
tinggalkanlah tempat tersebut dan mempersilahkan untuk duduk.
Janganlah berteman kecuali dengan orang yang memiliki harga
diri, maka bisa menjaga diri dari sesuatu yang haram (Iffah) dan
mempunyai sifat (akhlak) yang sempurna. Hindarilah berteman
dengan orang yang fasiq dan orang-orang yang melampaui batas

dalam melakukan kemaksiatan.

j. Tata Cara Makan dan Minum

Menurut Muhammad Syakir jika ingin hudup sehat terhindar
dari berbagai macam penyakit maka jangan makan berlebihan,
makanlah sebelum lapar dan berhenti sebelum kenyang. Selain itu
ketika akan makan cuci tangan terlebih dahulu, membaca bismillah,
dan menggunakan tangan kanan serta jangan ditelan begitu saja
makanan itu, tetapi kunyahlah makanan tersebut dengan baik,
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sebab mengunyah dengan baik itu dapat membantu pencernaan

makanan”.*>°

Jauhilah sifat bakhil (kikir), dan rakus, jika disamping ada
oang lain baik orang tersebut dikenal atau tidak dikenal, maka
ajaklah untuk makan bersama. Dan jauhilah makan dan minum
dengan wadah/tempat yang kotor, sebab hal tersebut sering
mendatangkan penyakit yang sulit di sembuhkan. Jangan meminum
air, kecuali airnya benar-benar bersih dari kotoran. Dan ketika akan
minum, maka mulailah dengan membaca bismallah terlebih dahulu.
ketika minum jangan langsung meminum dengan menenggak, tapi
minumlah dengan sedikit demi sedikit dan perlahan-lahan. Serta
hendaklah mengulanginya sampai tiga kali dengan di selingi
membaca bismillah. jika sudah selesai makan dan minum ucapkan
Alhamdulillah, bersyukur atas nikmat-nikmatNya yang telah
diberikanNya dan tidak terhitung jumblahnya.

k. Tata Cara Beribadah Dan Masuk Masjid

Beribadah kepada sang maha kuasa merupakan kewajiban
bagi setiap hambaNya, janganlah teledor dalam beribadah kepada
Allah, sesungguhnya Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an “Dan
tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka untuk
menyembah (beribadah) kepadaku, aku tidak menghendaki

sedikitpun rizki dari mereka dan tidak menghendaki mereka

% Muhammad Syakir, Terjemah Washaya Al-Abaa’ Lil Abnaa, (Surabaya: Ampel
Mulia, tt), h. 40-41
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memberiKu makan, sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi
Rizki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.>*

Berdasarkan firman Allah tersebut sudah jelas bahwa Allah
menciptakan jin dan manusia tidak lain adalah supaya senantiasa
beribadah dan menyembahNya, karena tidak ada yang pantas
disembah kecuali Allah, Allah lah yang maha kuasa dan maha
segala-galanya. Rizki dan kenikmatan yang dirasakan manusia
merupakan anugrah yang telah Allah berikan kepada hambaNya,
janganlah sekali-kali menyekutukanNya karena ketika azabNya
sangatlah pedih.

“Semangatlah dalam melakukan ibadah shlat fardhu tepat
waktu dan secara berjama’ah, sebelum melakukan shlat
berwudhulah terlebih dahulua, dan janganlah berlebih-lebihan
dalam menggunakan air wudhu. Setelah selesai mengerjakan shlat
fardhu maka janganlah lupa untuk melaksanakan shalat ba’diyah
dan perbanyaklah membaca istighfar”. Selain itu ketika memasuku
masjid maka usahakanlah dalam keadaan yang suci karena
sesungguhnya masjid adalah rumah-rumah Allah, dan janganlah
bersuara keras ketika berada di dalam masjid karena perbuatan
tersebut termasuk perbuatan yang jelek sekalipun dikerjakan

olehorang awam. Dan itu akan lebih jelek dan sangat tercela bila di

*bid, h. 44
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lakukan oleh pelajar, dan jangan mempersulit seorang muslim
untuk beribadah di rumah Allah (Masjid).
Keutamaan Kejujuran

Melakukan sebuah perbuatan yang amat sulit dilakukan
namun harus selalu ditegakkan ialah bersikap jujur, keutamaan
dalam jujur sangat banyak, maka dari itu “berusahalah untuk
menjadi seorang yang jujur dala segala hal, baik dalam
menceritakan sesuatu kepada orang lain. Seprti halnya mengenai
kejujuran pada idri sendiri dan harta kekayaan. Sebab kebohongan
itu merupakan sifat yang tidak terpuji dan merupakan aib yang
sangat buruk, maka dari itu hindarilah dari perbuata keji tersebut.
Sesungguhnya Allah telah mengutuk orang-orang yang berdusta di
dalam kitabNya”.
. Keutamaan Amanah

Menurut Muhammad Syakir sifat amanah (dapat dipercaya)
adalah salah satu nilai pribadi yang terbaik bagi seseorang.
Sedangkan lawan dari amanah adalah khiyanat, yaitu sejelek-
jeleknya perilaku hina yang terendah yang dapat memperburuk
citra seseorang dan menjatuhkan martabat. Amanah merupakan
hiasan bagi orang-orang yang terhormat dan hiasan bagi orang-
orang yang berilmu. Sifat amana dan shidiq (jujur) adalah sebagian
sifat-sifat para Rasulullah SAW, maka dari itu memiliki sifat dan
kepribadian yang amanah sangat penting.

Uraian tersebut menjelaskan mengenai sifa amanah yang
harus ditanamkan pada diri seseorang sejak dini, karena amanah

merupakan hiasan pada diri yang sangat sulit untuk didapatkan,

amanah atau dapat dipercaya, ketika seseorang telah memiliki sifat
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yang amanah maka akan dijadikan sebagai orang yang dapat
dipercaya ketika diberikan tugas, tanpa diragukan lagi tentang
kinerjanya karena sudah dipercaya oleh banyak orang, jangan
sampai ada sifat khiyanat pada diri, sebab ketika seseorang telah
berkhianat sekali maka akan sulit orang lain percaya, oleh sebab itu
hindari perbuatan dan sifat-sifat tercela, selain amanah ialah shidig
(jujur) amanah harus diiringi dengan shidiq karena sifat tersebut
merupakan sifat yang di miliki oleh Nabi Muhammad SAW.
Sebagai umatnya haruslah meneladani apa yang telah diajarkan

oleh para pemimpinnya.

. Keutamaan Menjaga Diri

Menurut Muhammad Syakir keutamaan ‘Iffah (menjaga diri)
adalah termasuk akhlak orang-orang yang mulia dan sifat orang-
orang yang baik. Oleh sebab itu, biasakan berprilaku ‘iffah
(menjaga diri), agar menjadi suatu watak (karakter) yang tertanam
dalam jiwa. Yang termasuk ‘iffah (menjaga diri) ialah apabila
merasa puas, cukup tidak kikir dalam memberi makanan dan
minuman terhadap orang yang sangat membutuhkannya dan
kepada salah seorang teman. Selain itu ‘Iffah (menjaga diri) adalah
sikap yang tidak mau melirik sesuatu yang dimiliki orang lain,

maka dari itu janganlah membiasakan memanjakan diri dalam hal
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makan, minum dan kesenangan-kesenangan yang bersifat
sementara”.
. Harga Diri, Keberanian dan Kehormatan

Menurut Muhammad Syakir “Harga diri, keberania dan
kehormatan harus dapat dimiliki karena tak ada nilai baik pada diri
seseorang yang mans ia miskin harga diri, rendah kemauan dan
hina dalam pandangan masyarakat maupun diantara temannya.
Maka dari itu jagalah harga diri, jangan merendahkan diri tidak
pada tempatnya, jauhilah bergaul dari orang-orang yang berbudi
rendah, orang-orang yang tercela, dan hindarilah dari hal-hal yan

tidak terpuji.”

. Menggunjing, Mengadu Domba, Dengki, Sombong, dan Lalai
Menurut Muhammad Syakir Diantara akhlak tercela adalah
menggunjing, atau membicarakan teman tanpa sepengetahuannya
(ghibah) mengenai masalah yang tidak disenangi bila mendengar
dengan telinganya sendiri. Maka dari itu jagalah lisan dan mulut
terhadap aib-aib mereka di sa’at dia tiada. Jauhilah ghibah,
namimah (mengadu domba), karena ghibah dan namimah itu
adalah perbuatan orang hina dan rendah. Dan bukan pula perilaku
kaum pelajar agama. Jangan pula berprasangka, karena sebagian
prasangka itu adalah dosa. Mencari-cari keburukan orang lain,

menggunjing karena perbuatan itu sangat di benci Allah.
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Janganlah mendengki teman atas nikmat yang telah Allah
anugrahkan, karena orang yang memiliki sifat dengki tidak akan
mendapatkan apa-apa. Dengki merupakan prilaku yang tidak
terpuji. Dan bersyukurlah ketika Allah telah memberikan nikmat,
jangan berlaku sombong kepada makhlukNya. Seperti firmanNya
“barang siapa yang mensyukuri atas nikmatKu maka akan aKu
tambah, namun barang siapa yang Khufur akan nikmatKu maka
azab Ku sangatlah pedih”.

. Tentang Taubat, Cemas, Pengharapan, Sabar, Serta Syukur

“Pelajaran tentang taubat, ketika Allah telah memberi ujian
sehingga jatuh dalam suatu kesalahan, maka segeralah kembali
mengingat Allah memintalah ampun dan segeralah bertaubut
kepadaNya, karena sesungguhnya Allah maha pengampun.
Bertaubat tidak hanya diucapkan dengan lisan melainkan harus
dibuktikan dengan perbuatan bahwa tidak akan mengulangi hal
yang sama, yang bisa menjerumuskan diri kejalan yang salah,
taubat tidak bisa jika tidak dilakukan tanpa adanya sebuah
pembuktian dari perbuatan yang menunjukkan bahwa memang
beanr-benar taubat dan menyesal karena telah melakukan hal yang
tidak benar.”

. Utama Amal dan Kerja Diserta Tawakkal Dan Zuhud
Muhammad Syakir berpesan kepada anak-anak agar

mempelajari ilmu pengetahuan untuk diterapkan pada diri sendiri
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dan diajarkan kepada orang lain serta memberi dorongan untuk
mengamalkannya. Pelajarilah ilmu pengetahuan agar dapat
memperbaiki kehidupan dan menuju jalan tempat kembali.
Janganlah berprasangka sebagaimana prasangka orang-orang yang
picik. Bahwa tawakal kepada Allah SWT itu lepas usaha dan
pasrah terhadap takdir, sesungguhnya seseorang petani mencangkul
lahan sawahnya kemudian menggarapnya sendiri siang malam itu
adalah sebaik-baiknya orang-orang yang bertawakkal. Zuhud
bukan berarti meninggalkan pekerjaan namun zuhud adalah
keluarnya kecintaan terhadap dunia dari hati.

Berdasarkan uraian tersebut memberikan wasiat bahwa dalam
hidup didunia ini haruslah berusaha dan belajar, baik belajar
tentang ilmu alam maupun dunia keagamaan, agar dapat menata
hidup dengan baik dan bisa melanjutkan perjuangan hidup yang
lebih baik lagi dari sebelumnya. Menuntut ilmu jangan hanya untuk
diri sendiri melainkan ajarkanlah kepada orang lain agar mereka
juga dapat mengamalkan ilmu vyang telah didapatkannya.
Kemudian bertawakallah kepada Allah SWT setelah berusaha dan
berjuang maka langkah selanjutnya ialah bertawakal menerima apa
yang akan Allah berikan, selain itu manusia hidup di dunia juga
harus bisa zuhud, bukan berarti sudah tidak memikirkan duniawi
namu yang dimaksud dengan zuhud ialah tidak berlebiha dalam

urusan dunia, tidak terlalu cinta dunia, hanya sekedarnya saja.
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s. Ikhlas Dalam Segala Amal

“Keikhlasan dalam segala hal yang dilakukan tentu
bergantung pada niatya, dan seseorang pasti akan mendapatkan
balasannya sesuai dengan apa yang telah diniatkan. Baik dalam
menuntut ilmu, melakukan aktifitas sehari-hari maupun ketika
beramal. Ketika melakukan sesuatu aapun itu maka niatkanlah
semata-mata wujud atau rasa bakti kepada Allah SWT, serta
janganlah mengharap balasan kecuali dari Allah. Tinggalkanlah
semua perbuatan yang keji dan mungkar, dan bersikaplah sopan
kepada teman-teman, serta jangan melanggar hak-hak orang lain
karena Allah SWT telah melarang umatnya untuk berbuuat aniaya
dan jangan berbuat khianat”.

t. Wasiat Terakhir

Wasiat terakhir adalah menjelaskan agar memperbanyak
membaca al-Qur“an dan menghafalkan ayat-ayatnya yang mulia,
dan memahami makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an,
jikamengalami  kesulitan dalam makna ayat-ayatnya maka
merujuklah pada kitab-kitab tafsir, instropeksi diri serta
memperbanyak mendekatkan diri kepada Allah dan berdoa untuk
diri sendiri, kedua orang tua dan semua teman yang seiman, >
Kitab Wasaya Al-4ba’ Lil Abnaa’ cakupan materinya memuat 3 hal

tanggung jawab manusia untuk memenuhi akhlakul karimah. Yakni,

>2 |bid. M. Syakir, Washaya Al-dbaa’ Lil Abnaa’, terj, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t), h. 5-
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tanggung jawab individu terhadap Allah SWT, tanggung jawab individu
terhadap manusia (termasuk dirinya sendiri) dan tanggung jawab individu
terhadap alam serta lingkungan.

Keteladan akhlak akan tercermin dalam diri setiap manusia dalam
perkataan dan perbuatan mereka sehari-hari, karena pada dasarnya sikap
adalah cerminan hati seseorang, sesungguhnya dalam diri setiap manusia itu
ada segumpal darah manakala segumpal darah itu baik maka baik lah seluruh
tubuhnya, manakala segumpal darah itu buruk maka baik pula seluruh tubuh,
segumpal darah itu adalah hati.

Hati harus selalu dijaga dan dilatih sejak lahir, hati juga memerlukan
nutrisi yang baik seperti halnya jasmani, nutrisi bagi hati adalah pelajaran
tentang keimanan, dan ibadah seperti sholat, puasa, membaca Al-Qur’an dan
memperbanyak berdzikir pada Allah SWT, Agar hati dapat melahirkan
cerminan akhlak yang baik.

Adapun aspek-aspek keteladan akhlak terbagi menjadi dua, yaitu:
pertama, akhlak terhadap Allah atau Khalig dan kedua, akhlak terhadap
makhluk (semua ciptaan Allah). Akhlak terhadap makhluk terbagi menjadi
dua yaitu:

1) Akhlak terhadap manusia, yaitu:
a) Diri sendiri
b) Sesama manusia lainnya (Rasulullah SAW, keluarga, karib kerabat,
tetangga dan masyarakat).

2) Akhlak terhadap bukan manusia, yaitu makhluk lain seperti hewan,
tumbuh-tumbuhan, alam dan lingkungan sekitar.*

> Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), cet.3, h. 352
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Akhlak di atas merupakan akhlak-akhlak yang harus diteladankan
oleh orangtua kepada anaknya dalam usaha menanamkan akhlak mulia anak
mereka. Tingkah laku orangtua sangat mempengaruhi kepribadian anak,
apabila orangtua tidak bisa meneladani aspek-aspek keteladan akhlak dalam
mendidik anaknya maka apabila anaknya melakukan hal yang tidak
diinginkan orang tua jangan menyalahkan anak melainkan harus intropeksi
diri terlebih dahulu. Dalam berakhlak pun manusia tidak hanya sekedar
berakhlak baik kepada manusia saja melainkan juga harus berakhlak baik
kepada, Allah, dan Alam semesta dalam artian berakhlak dengan lingkungan.

Aspek-aspek keteladanan akhlak, yaitu:

1). Keteladanan Akhlak terhadap Allah SWT, meliputi antara lain:
a). Takwa kepada Allah SWT
b). Cinta dan Ridha kepada-Nya
c). Bersyukur atas nikmat-Nya
d). Tawakal

Berdasarkan keteladanan akhlak kepada Allah sebagai manusia
ciptaan Allah tidak cukup jika hanya menjalankan semua apa yang telah
diperintahkan ketika dalam keadaan terpuruk, akan tetapi walaupun dalam
keadaan yang sangat muliapun harus tetap bertagwa kepada Allah SWT,
selain itu rasa cinta dan ridha dalam menjalankan sebuah kewajiban harus
diiringi dengan rasa cinta dan ikhlas, bersyukur atas segala hal yang

diberiKan, serta bertawakal dalam keadaan apapun.



63

2). Keteladanan Akhlak terhadap diri sendiri, diantaranya:

a). Jujur dan dapat dipercaya

b). Rendah hati

c). Kerja keras dan disiplin

d). Berjiwa ikhlas

e). Sabar

f). Hidup bersih dan sehat

Akhlak yang harus ditanamkan pada diri sendiri yaitu sebagai

manusia harus bersikap jujur dan dapat dipercaya, rendah hati tidak sombong
selalu menghormati setiap keputusan orang lain, jika bertuturkata tidak
menyakiti hati orang lain, mau berusaha untuk bekerja keras dan disiplin,
berjiwa ikhlas dalam menolong sesama, sabar dalam ujian, menjaga
kebersihan baik dalam kebersihan diri sendiri maupun kebersihan lingkungan
dan menjaga kesehatan.
3). Keteladanan Akhlak terhadap sesama manusia, dibagi menjadi dua:

a). Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat, diantaranya: saling

menyayangi, berbuat baik, dan membina silaturahim.
b). Akhlak terhadap tetangga, masyarakat, diantaranya: saling
menghormati, tolong menolong, dan gotong royong.

4). Keteladanan Akhlak terhadap lingkungan, yaitu:

a). Memelihara kelestarian lingkungan

b). Menjaga kebersihan lingkungan

c). Menyayangi makhluk hidup.
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Berdasarkan urian tersebut dapat difahami bahwa keteladana akhlak
manusia dengan manusia merupakan kunci kekuatan untuk menjaga
kekerabatan persaudaraan terhadap sesama manusia, diatas telah dijelaskan
bahwa sebagai manusia agar saling menyayangi, berbuat baik dan membina
silaturahmi dengan baik kepada keluarga, dan sahabat karib. Sedangkan
keteladanan akhlak terhadap lingkungan sebagai manusia harus menjaga
kelestarian lingkungan, menjaga kebersihan lingkungan dengan cara merawat,
membuang sampah pada tempatnya, dan membersihkan, serta menyayangi
makhluk hidup, tidak boleh menganiaya binatang, menebang pohon
sembarangan agar tidak terjadi banjir dan kekeringan.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam kitab washoya dijelaskan tentang akhlak baik akhlak kepada sesama.
Akhlak kepada Allah, dam akhlak kepada alam semesta, serta dijelaskan juga
mengenai tatacara dalam melakukan kegiatan sehari-hari, tatacara dalam
menuntut ilmu akhlak dan juga bekerja, berusah yang harus diiringi dengan
do’a, dan tawakal serta masih banyak lagi yang ada didalamnya, yang intinya
menjelaskan tentang tatacara melaksanakan perintah Allah, dan cara dalam

menjalankan kehidupan yang dijalani.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan,
penelitian ini  merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk
mengembangkan konsep, pemahaman, teori dari kondisi lapangan dan
berbentuk  deskripsi. Penelitian kualitatif sebuah penelitian  yang
mendeskripsikannya melalui bahasa non-numerik dalam konteks dan
paradigma alamiah. Penggunaan paradigma alamiah mengasumsikan bahwa
kenyataan-kenyataan empirik terjadi dalam konteks sosio kultural yang saling
terkait satu sama lain.

Sifat Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, “Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai apa adanya.”’ Penelitian deskriptif pada
umumnya dilakukan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat.

Berdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa jenis penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menjelaskan kejadian atau fenomena
yang ada dilokasi penelitian tersebut, dan dalam penelitian ini peneliti hanya

meneliti kejadian yang dilihat dan yang terjadi dilapangan maka dapat

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.
157.
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diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
lapangan.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, “Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi  objek sesuai apa adanya.”® Penelitian deskriptif pada
umumnya dilakukan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang teliti secara tepat.

Penulis akan mengungkap fenomena atau kejadian dengan cara
menjelaskan, memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor/angka. Berdasarkan
dengan jenis penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan
fenomenologi maka dapat diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif lapangan.

Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber
data dalam penelitian dibagi menjadi 2 (dua) yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh melalui observasi ke Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya, dengan melakukan wawancara kepada santri,

ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iring Mulyo

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.
157.
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Kecamatan Metro Timur. Sumber data primer diperoleh dari pengumpulan
Peneliti sendiri selama berada di lokasi penelitian.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data skunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data skunder dalam
penelitian ini adalah dokumentasi seperti foto-foto kegiatan, dan sejarah,
Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya.
C. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.®> Guna mendapatkan data yang valid tentang Implementasi Pemblajaran
Kitab Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Daarul
‘Ulya, maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Melalui observasi, peneliti belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.* Observasi ada tiga macam yaitu:
a).Observasi  Partisipatif: Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik observasi partisipatif. “Melakukan observasi terlibat.

Peneliti untuk mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 224.
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2014), h, 64.
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dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan sendiri, atau
merasakan sendiri.”® Observasi terlibat merupakan suatu teknik yang
dilakukan Peneliti dengan cara terjun langsung di lapangan untuk mengamati
kegiatan para santri dan ustadz/ustadzah dalam melakukan kegiatan
pembelajaran kitab wasoya dalam pendidikan akhlak santri serta arahan yang
diberikan oleh ustadz dan ustadzah kepada para snatri.

b). Observasi terusterang atau tersamar: dalam hal ini peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terusterang kepada sumber data,
bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui
sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam satu saat
peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih
dirahasiakan.®

c. Observasi terseleksi: pada tahap observasi inipeneliti lebih
menguraikan fokus yang ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Deng
melakukan analisis komponensial terhadap fokus, maka pada tahap ini
peneliti telah menemukan hubungan antara satu kategori dengan kategori
yang lain.’

Mencermati beberapa hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa
melalui metode observasi Peneliti akan mencari dan mengumpulkan data
serta informasi mengenai pembelajaran kitab Wasaya dalam pendidikan

akhlak santri dengan cara melakukan pengamatan, memusatkan perhatian

> Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali, 2016), h. 21.
® Ibid, Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 66.
" bid. h, 72.
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terhadap gejala, kejadian atau sesuatu yang terjadi di sekitar subyek tinggal
yaitu di lingkungan Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iring Mulyo
Kecamatan Metro Timur.

Berdasarkan penjelasan tersebut metode observasi yang digunakan
oleh Peneliti dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan yaitu
metode observasi yang di dalam penelitiannya hanya sebagai pengamat
independen dan tidak berpartisipasi. Dengan menggunakan metode observasi
ini Peneliti tidak hanya terpaku dengan orang saja melainkan bisa mengamati
obyek-obyek yang ada disekitarnya, dan bisa melihat kondisi yang ada.

2. Wawancara/lnterview

Pengumpulan data yang kedua Peneliti menggunakan teknik
wawancara, dengan mewawancarai Santri, Ustadz/Ustadzah, Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur
dengan tujuan agar informasi yang diperoleh oleh Peneliti sesuai dengan
keadaan yang ada di lapangan.

Teknik wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.®

Jenis wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap
dan terperinci.

b. Wawancara tidak terstruktur yaitu dalam wawancara serupa ini
tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya dan boleh

menanyakan apa saja yang dianggapnya perlu dalam situasi
wawancara itu, Pertanyaan tidak diajukan dalam urutan yang

>S. Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah, cet. 13, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 113.
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sama, bahkan pertanyaannya pun tak selalu sama. Namun ada
baiknya bila pewawancara sebagai pegangan mencatat pokok-
pokok penting yang akan dibicarakan sesuai dengan tujuan
wawancara.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menggunakan wawancara
terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Teknik interview atau
wawancara disini penulis gunakan untuk mencari keterangan kepada santri,
dan ustadz/ustadzah Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya di Kecamatan Metro
Timur.

Sedangkan wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara
mendalam, wawancara tak tersetrutur bersifat luwes, susunan pertanyaan dan
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat
wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara,
termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dsb.) responden yang dihadapi.

Berdasarkan penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa wawancara
tak tersetruktur atau sering juga disebut dengan wawancara mendalam ialah
apabila pewawancara akan melakukan wawancara ketika akan mengajukan
pertanyaan kepada responden hendaknya menyesuaikan dengan kondisi dan
keadaan yang ada, serta pewawancara harus mengetahui karakter yang sedang
dihadapi, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bisa diubah pada saat

wawancara sedang berlangsung, karena wawancara ini menyesuaikan dengan

keadaan dan budaya yang ada.

% Ibid., h. 117-119.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.’®

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengambil data dari
dokumentasi Pondok Pesantren, yaitu sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Daarul ‘Ulya Kecamatan Metro Timur, keadaan akhlak para santri Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya Kecamatan Metro Timur, struktur organisasi Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya Kecamatan Metro Timur.
Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Uji keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji keabsahan
data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses
perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir
dari suatu penelitian. Peneliti akan menguji kredibilitas data pada penelitian
kualitatif dengan menggunakan uji kredibilitas triangulasi. “Triangulasi
adalah pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.”**

%bid., h. 229
1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 372.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa dalam penelitian
ini menggunakan triangulasi. Teknik pengumpulan data dengan gambar

sebagai berikut:

Wawancara < > Observasi

Dokumentasi

Gambar 1
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa triangulasi
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik:
1. Dalam penelitian ini, yang dimaksud “triangulasi teknik pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama.”"? Dalam menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data
dengan narasumber menggunakan teknik wawancara kepada santri,
Ustadz/Ustadzdah Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iring Mulyo
Kecamatan Metro Timur, observasi, dan dokumentasi.

2. Kemudian tekhni yang selanjutnya yaitu “triangulasi sumber pengumpulan
data berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama”.* Data yang diperoleh melalui beberapa
sumber seperti foto atau dokumentasi kemudian dengan memberikan

keterangan sesuai dengan keadaan sumber yang ada.

12 Ipid., h. 330.
13 Ibid., h. 330.
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara
induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian
dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum.
Menurut pendapat lain menyatakan bahwa induksi adalah cara berfikir di
mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang
bersifat individual.* Penelitian kualitatif lapangan teknik analisis data yang
digunakan adalah dilakukan secara interaktif melalui data reduction (Reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification
(kesimpulan).®
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, teknik analisa data adalah
suatu usaha untuk memproses data yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh
Peneliti, baik dengan alat pengumpul data yang berupa interview, maupun
observasi. Proses pertama adalah mereduksi data yaitu proses merangkum,
memilih hal-hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting yang
sesuai dengan fokus penelitian. Proses kedua yaitu dengan data display
(penyajian data) yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan, maupun naratif.
Proses Kketiga vyaitu conclusion drawing/verification vyaitu penarikan
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Teknik analisis data yaitu Proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

¥ Moh Kasiran, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN-
Maliki Press, 2010), h. 193.
15-Sugiyono, Metode Penelitian, h. 286.
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*

Dari uraian tersebut bisa difahami bahwa teknik analisis data
merupakan suatu proses untuk mencari serta untuk menyusun sebuah data
yang telah diperoleh melalui alat pengumpulan data, dan kemudian dijelaskan
atau dijabarkan kedalam poin, agar bisa dibedakan antara yang penting dan
yang tidak, yang akan dipelajari, dan dibuat kesimpulan dengan harapan

supaya mudah untuk dipahami oleh pembaca.

18 Ibid., h. 334.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan
IringMulyo Metro

Pondok pesantren merupakan salah satu, tempat untuk murid atau
santri belajar mengaji, di Kecamatan Metro Timur inilah Pondok Pesantren
berada dan telah didirikan pada tahun 2007, dan mendapatkan izin dari
badan hukum pada tanggal 6 Juli 2012, Pondok Pesantren ini berdiri tepat
di desa yang terletak di persawahan, walau banyak sekali hambatan dan
rintangan yang harus dihadapi untuk mendirikan Pondok Pesantren tapi
dengan usaha serta kerja keras dan dengan izin Allah SWT maka
berdirilah Pondok Pesantren tersebut, dan diawali dengan sebuah
bangunan yang sangat sederhana, kemudian bangunan tersebut diberi
nama Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya.

Pondok Pesantren tersebut digunakan oleh para murid atau para
santri untuk belajar dan yang paling utama menuntut ilmu agama, dengan
berjalannya waktu Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya tidak hanya membuka
pendidikan diniyah saja akan tetapi kemudian mendirikan pendidikan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tanggal 17 Maret 2010 dan pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada 28 Maret 2013, dengan sebuah
harapan agar kedepan Pondok Pesantren serta pendidikan formalnya bisa

berjalan dan bisa lebih maju lagi.
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Pondok Pesantren  merupakan sebagai wadah  untuk
mempertahankan regenerasi yang mampu berdaya saing, didirikannya
Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya ialah dengan harapan para santri nantinya
bisa menjadi generasi yang memiliki ilmu agama, dan diharapkan para
santri nantinya mampu mengemban amanah atau bisa berjuang dan
berdakwah sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW.

Adapun para pemuda atau para generasi ini jika tidak dibekali
dengan keilmuan yang dilatar belakangi dengan Pondok Pesantren
ditakutkan nanti kita kehilangan generasi penerus perjuangan agama yang
tidak memiliki keilmuan agama, sedangkan perjuanga zaman sekarang
sudah tidak dibebankan oleh para nabi lagi, jika dakwah tidak dibekali
dengan keilmuan, maka akan timbul beberapa pemahaman yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam, maka dari itu pendiri Pondok Pesantren
bertekat untuk mendirikan Pondok Pesantren.

Identitas Pondok Pesantren, Visi, Misi, Status Kepemilikan Tanah
dan Fisik, dan Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya
a. ldentitas Pondok Pesantren
Nama Pondok Pesantren : Pon-Pes Daarul ‘Ulya
Akta Pendirian : 19/23-03-2007
No. Statistik Pondok Pesantren : 748/PPS/Metro/2011
Alamat Lengkap : JI. Merica No. 31 RT/RW. 33/15
Iringmulyo  Kecamatanan Metro

Timur Kota Metro
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Nomor Telpon/Hp : 0725-7039573/085357655200

Tahun Berdiri : 2007

Jenjang Pendidikan : Formal dan non formal

Tipe Pondok Pesantren :D

Kategori Lokasi Pondok : Pedesaan/Pemukiman

Kategori Daerah : Kota Metro

Nama Tokoh Pendidik : Ust, Ky.M. Subadji Rahmat, BA
. Visi

Membangun generasi muslim yang maju, mandiri, berwawasan
ilmu pengetahuan yang luas dan didasari dengan iman dan tagwa.
. Misi
a. Mewujudkan bimbingan dan pembelajaran yang handal
b. Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan
c. Mencetak kader yang handal dalam agama dan teknologi
d. Membangun ukhuwah Islamiyah.

. Status Kepemilikan Tanah dan Fisik

Jurnal Keseluruhan : 3800 M°.
Asal / Sumber Tanah : Pribadi.
Status Bangunan : Milik Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya.

Luas Bangunan :1.200 M2,
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e. Tujuan
Tujuan Mendirikan Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Membantu

manusia untuk senantiasa beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
dan Rasulnya.
a) Menanamkan rasa cinta kepada bangsa dan negara.
b) Membantu masyarakat kurang mampu yang putus sekolah.
c) Menanamkan kecintaan santri terhadap kitab suci Al-Quran.

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Putri Daarul ‘Ulya Kota

Metro Masa Bhakti 2018/2019

PENGASUH
KYAI SUBADJI RAHMAT, B.A

SEKERTARIS UMUM
FEBRI HERMAWANTO

KETUA UMUM
SLAMET WAHYUDI, S.Pd

LURAH PUTRI
FATHUL NI’'MAH

SEKERTARIS

YUYUN KHASANAH BENDAHARA

YUYUN KHASANAH

l

JAMA’AH PENDIDIKAN KEAMANAN KEBERSIHAN KESEHATAN
CAMIDATU SRIYATUN KHUSNUL UMI HANIATUL
ZAHRA ROSIDATUN KHOTIMAH LATIFATUL MUSTAGHFIRA
NISA HASANAH H
Gambar 2.

Struktur Organisasi Pengurus Putri Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya
Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur
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4. Data Kyai dan Ustad Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Tahun Ajaran

2016-2018

Dalam suatu lembaga pendidikan tentu terdapat tenaga pendidik

yang dapat membertikan pendidikan kepada siswa/santri yang menuntut

ilmu di dalam lembaga tersebut, karena adanya suatu lembaga pendidikan

tanpa adanya tenaga pendidik dan peserta didik maka tidak akan tercipta

suasana belajar mengajar, dengan demikian dapat diketahui jumblah

pendidik yang ada di dalam Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Metro dengan

melihat tabel dibawah ini.

Tabel 3
Data Kyai dan Ustad Pondok Pesnatren Darul ‘Ulya Kelurahan Iringmulyo
Kecamatan Metro Timur

Lulusan Pendidikan
No Nama Kyai/Ustadz Pendidikan Pondok T )
erakhir
Pesantren
1. Ky Slamet Wahyudi, S.Pd. Pon-Pes Serang STAIN Metro
Rembang
2. |Ust. Ahmad Muhlison, M.Pd.l Pon-Pes Nurul Ulum [STAIN Metro
3. Ust. Fuad Ashari, S.Esy Pon-P,es Darus STAIN Metro
Syafa’ah
4. |Ustadzah Sriyatun Pon-Pes Daarul ‘Ulya IAIN METRO
5. |Ustadzah Fathul Nikmah. Pon-Pes MA Roudlotul
Roudhotussolihin Huda
6. |Ustadzah umi latifatul Hasanah Pon-Pes Darul Ulya [IAIN Metro
7. |Ustazah yuyun hasanah Pon-Pes Daarul ‘Ulya|SMK Darul Ulya
8. |Ustadzah Haniatul Pon-Pes MA Roudlotul
Mustaghfirah Roudhotussolihin Huda
9. |Ustadzah Rasidatun Nisa Pon-Pes Daarul ‘Ulya MA Tri Bhakti At
Tagwa
10. |Ustadzah Dwi Puspita Pon-Pes Daarul ‘Ulya MA Tri Bhakti At
Tagwa
11. |Ustadzah Syauqi Dinillah Pon-Pes Daarul ‘Ulya [MA Riyadhotu
Tholibin
12. |Ustadzah Zulfatu Pon-Pes MA Roudlotul
Roudhotussolihin Huda
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13 |Lisa, S.Pd Pon-Pes Daarul ‘Ulya IAIN METRO

14 ['Ainun Na’im Pon-Pes Daarul ‘Ulya MA Tri Bhakti At
Tagwa

15. [Badruz Zaman Pon-Pes Daarul ‘Ulya |[SMK Darul Ulya

16. [Fajar Prayogi Pon-Pes Daarul ‘Ulya |SMK Darul Ulya

Tabel ke 3 di atas menunjukkan bahwa kondisi pendidik di Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya pendidiknya berasal dari berbagai daerah dan
berasal dari perguruan tinggi dan pondok pesantren yang ada di Lampung
dan juga ada yang lulusan dari Pondok Pesantren Jawa, kelas yang
diajarkan ada enak kelas dan banyak kitab yang harus dikaji oleh para
santri, sehingga memerlukan pendidik/guru yang memadai juga, dengan
adanya pendidik/guru tersebut maka pembelajaran yang diinginkan bisa
tercapai sesuai dengan tujuan pendidikan yang ada.

Setelah guru atau tenaga pengajarnya sudah tersedia pastinya juga
membutuhkan elemen yang akan di ajar yaitu santri atau peserta didik,
dalam pembelajaran disuatu lembaga peserta didik dan pendidik sangat
berkaitan dan saling membuthkan. Santri yang mukim di dalam pondok
pesantren Daarul ‘Ulya 15A Iringmulyo Kota Metro, berjumblah 114
santri, yang terdiri dari 31 santri putra dan 83 santri putri, dari mulai kelas
As-sabrowi, As-Sabrowi, Al-Jurumiyah, Al-Sorfiyah, yang tingkatannya
sama seperti dengan kelas VII SPM, VIII SMP, dan IX SMP, sedangkan
yang sama dengan tingkatan kelas X, XI, dan XII SMA yaitu mulai dari
kelas Al-Imriti, Al-Fiyah Ula dan Al-Fiyah Tsani. Dari seluruh jumblah
santri ang mukim tersebut berasal dari daerah yang berbeda-beda, dan

tidak semua santri berasal dari Provinsi Lampung, namun juga ada yang
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berasal dari luar Lampung yaitu berasal dari Sumatra Selatan. Namun
kebanyakan berasal dari Provinsi Lampung, perwakilan dari setiap
kabupaten yang ada di lampung ada semua kecuali pesisir barat. Walau
berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda para santri bisa hidup
bersama dan dapat menyesuaikan diri dan menjalani hidup sesuai dengan
lingkungan yang ada di dalam pondok pesantren.
. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan
Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di dalam Pondok
Pesantren Daarul ‘Ulya dapat diketahu bahwa lokal yang digunakan untuk
proses pembelajaran terletak di dalam masjid, mushala, teras mushala dan
rumah Kiyai Slamet Wahyudi, S.Pd, sedangkan tempat tinggal para santri
beradi di asrama yang berjumblah 4 kamar, satu kamar terisi 10-12 santri,
dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Putri

No Sarana/ Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Sarana Ibadah
Masjid/ Mushola 11 -
2 | Sarana Pendidikan
Masji, mushala dan rumah ustadz 4 -
3 | Sarana Kantor Pondok Pesantren
Kantor Putri 0 Perlu dibuatkan
Kantor Putra 1 Perlu dibuatkan
4 | Sarana Asrama Putri
Asrama putri 4 Perlu ditambah
5 | Asrama Putra 4 -

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa masih perlu

penambaha asrama, lokal dan kantor pondok pesantren agar aktifitas
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kegiatan santri bisa berjalan lebih baik lagi, walau saat ini memang sudah
bisa berjalan namun dirasa kurang kondusif dan fasilitas yang tersedia
masih kurang memadai jika dilihat dari kebutuhan yang dirasakan oleh
para santri dan dewan guru, sehingga terkadang dalam proses
pembelajaran tidak bisa maksimal sesuai dengan harapan.
B. Temuan Khusus Penelitian
1. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan pendidikan akhlak ialah untuk memperbaiki siswa/santri
serta menanamkan secara mendalam agar dorongan untuk mempunyai
prilaku yang baik tetap tertancap dalam dirinya ! maka dari itu sangat
penting pendidikan akhlak ditanamkan atau diberikan kepada peserta didik
sejak dini, dengan diberikannya pendidikan akhlak maka peserta didik
diharapkan dapat menyadari kedudukan manusia yang sangat mulia ialah
sebagai khalifah di muka bumi, yang memiliki peran dan tanggung jawab
untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan diri sendiri,
lingkungan dan masyarakat serta hubungan manusia dengan Allah SWT.
Selain itu tujuan dari pendidikan akhlak ialah untuk menyiapkan
manusia/peserta didik agar memiliki sikap dan prilaku yang terpuji baik
ditinjau dari segi agama, sopan santun dan tata krama yang berlaku di
masyarakat. Dalam kitab Washaya Al-4baa’ lil Abnaa’, Syaikh Muhammad

Syakir berpendapat tujuan pendidikan akhlak adalah agar seseorang bisa

berperilaku dengan akhlak yang mulia. Maka dari itu pendidikan akhlak harus

! Rudi Ahmad Suryadi, Dimensi-Dimensi Manusia:Perspektif Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Depublish, 2015), h. 205
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lebih menekankan pada penanaman nilai dari pada pengajaran. Tujuan
tersebut bisa dikatakan sebagai tujuan pendidikan akhlak secara umum.

Adapun proses pendidikan akhlak juga memiliki tujuan-tujuan
sebagai berikut:

a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradab
kebiasaan yang baik

b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri
berpegangan pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang tercela.

c. Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi, tahan
menderita dan sabar.

d. Membimbing siswa kearah sikap yang sehat dan dapat membantu
mereka berinteraksi sosial yang baik, menciptakan keadaan untuk orang
lain, suka menolong, sayang kepada yang lemah, dan menghargai orang
lain.

e. Membiasakan siswa bersikap sopan dan santun dalam berbicara bergaul
baik di sekolah/pondok maupun di luar sekolah/pondok. Selalu tekun
berib?dah dan mendekatkan diri kepada Allah dan bermuamalah yang
baik.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat difahami bahwa tujuan dari
pendidikan akhlak yang diadakan di pondok pesantren Daarul ‘Ulya
adalah bertujuan untuk membentuk akhlakul karimah para santri yang
menuntut ilmu di pondok pesantren Daarul ‘Ulya, agar kedepannya para
santri atau peserta didik bisa menjadi pemuda yang memiliki budi pekerti
yang sesui dengan yang diharapkan oleh negara dan bisa dijadikan panutan
oleh masyarakat sekitar, selain itu juga dapat menyiapkan peserta didik
yang berpotensi sebagai generasi yang berakhlakul karimah agar dapat
mengimplementasikan serta mewujudkan tujuan pendidikan akhlak

tersebut dengan baik.

2 Muhammad Akib, Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Bina Islam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Depublish, 2016), h, 10-11
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2. Program Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Program pembelajaran pendidikan akhlak yang dilakukan di pondok
pesantren Daarul ‘Ulya sangat bervareasi, program yang dilakukan melalui
aspek pemahaman tentang makna akhlak yaitu sikap dan perilaku baik
yang didasarkan pada ajaran Islam bersumberkan dari Al-Quran, Al-hadist
dan Kkitab-kitab yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak, yang
meliputi aklak kepada diri sendiri, kepada orang lain, kepada Allah, dan
kepada lingkungan. Kemudian dengan pembiasaan yang mencakup
kegiatan sehari-hari, mingguan, bulana, bahkan tahunan. Keteladanan yang
diberikan oleh pengurus kepada para santri, nasihat diberikan kepada santri
yang belum memahami atau salah dalam menerapkan pendidikan akhlak,
dan hukuman diberikan bagi santri yang melanggar dan sudah tidak bisa
diingatkan lagi. Dan program pembelajaran kitabnya sesuai dengan
jenjang pendidikannya.

Pendidikan akhlak di dalam pondok pesantren sudah bisa mencapai
target yang diinginkan, pendidikan akhlak dipesantren cenderung lebih
mengena dan para santri dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari, sebab para pendidik/guru dalam memberikan pendidikan tidak
terbatas oleh waktu serta pendidikan di pondok pesantren lebih
mengedepankan pendidikan akhlaknya, baru pendidikan pengetahuan.
Pendidikan akhlak yang berada di sekolah formal belum bisa tercapai

dengan maksimal atau belum sesuai dengan harapan dikarenakan peserta
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didik yang tidak mukim di pondok pesantren lebih mudah dipengaruhi

oleh pergaulan yang negatif yang berasal dari luar.

Jadwal Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Jadwal pembelajaran pendidikan akhlak dilakukan disetiap rutinitas

peserta didik/santri, dalam kehidupan ini semua kegiatan yang dilakukan

para santri merupakan pembelajaran akhlak, baik dari segi berjalan, akhlak

dalam menuntut ilmu, makan, minum, tidur, belajar, mandi, menjamu para

tamu yang berkunjung, hampir semua aktifitas yang dilakukan para santri

merupakan pembelajaran pendidikan akhlak. Adapun jadwal pembelajaran

pendidikan akhlak yang berupa materi yang bersumber dari kitab dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5
Jadwal Pembelajaran Kitab Pendidikan Akhlak
NO KELAS NAMA HARI/WAKTU
KITAB/PENGARANG
KITAB
1 |As-Sabrowi (1 Tsanawiyah) |Alala/Muhammad Abu Malam Rabu/
Basyir ArRomawi Pembelajaran
kitab
dilaksanakan
ba’da isya’
2 JAl-Jurumiyah (2 Washaya Al-4baa’ lil Malam selasa/
'Tsanawiyah) Abnaa’/Muhammad ba’da isya’
Syakir
3 |As-Sorfiyah (3Ttsanawiyah) [Taysirul Khalag/Hafid [Malam
Hasan Mas’ud. Kamis/Na’da
isya’
4 JAl-‘Imriti (1 Aliyah) Ta'limul Malam Rabu/
Muta alim/Burhan Al- ba’da isya’
Din lbrahim Al-Zarnuji
Al-Hanafi.
5 J|Al-fiyah Awal dan alfiyah |At-Tibyan/ Syekh Abi Malam Rabu/
Tsani (2-3 Aliyah) Zakaria Yahya bin pa’daisya’
Syarafuddin An
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Nawawi Asy-Syafi’i
Untuk  Al-Imriti, Alfiyah |[khya’ Ulumudin/ Setiap ba’da
dan Pengabdian Imam Al-Ghazali. ‘Asar selain hari
kamis dan
minggu.

Berdasarkan tabel ke 5 di atas menjelaskan jadwal pembelajaran
pendidikan akhlak yang dilaksanakan setiap harinya, dan waktu
pengajarannya serta hari dilakasanakannya proses pembelajaran Kitab
pendidikan akhlak, kitab yang menjelaskan tentang pendidikan aklak di
kaji satu kali dalam satu minggu. Adapun isi dari kitab Alala yang
dipelajari oleh kelas As-Sabrowi yang dikaji oleh anak-anak kelas VII
Tsanawiyah dan santri yang sudah kuliah namun belum pernah belajar di
dalam pondok pesantren sama sekali. Kitab Alala menjelaskan tentang apa
saja syarat-syarat yang harus dilakukan atau yang harus di penuhi dalam
menuntut ilmu, kemudian kitab Washaya Al-4dbaa’ lil Abnaa’ yang dikaji
oleh santri kelas Al-jurumiyah/sejajar dengan kelas VIII Tsanawiyah kitab
Washaya Al-Abaa’ lil Abnaa’ berisikan tentang nasihat dan contoh dalam
bersikap dalam kehidupan sehari. Dan kitab Taysirul khalag yang dikaji oleh
kelas As-Sorfiyah/sejajar dengan kelas [X Tsanawiyah didalamnya
menjelaskan tentang adab atau akhlak masnusia kepada sesama manusia,
meningkatkan ketagwaan kepada Allah atau hablu minallah, dan hubungan
manusia dengan lingkungan.

Sedangkan kelas yang sejajar dengan tingkatan anak Aliyah/SMA yang
di awali kelas Al-‘Imriti/X SMA yang mengkaji kitab Ta’limul Muta’alim,

menjelasakan tentang menata niat dalam menuntut ilmu, adab yang harus
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dimiliki peserta didik dan guru. Kemudian untuk kelas Al-Fiyah Awal/XI
SMA mengkaji kitab At-Tibyan yang menjelaskan tentang keutamaan-
keutamaan membaca Al-Qur’an, menjelaskan adab-adab yang harus
dimiliki oleh pengkaji Al-Qur’an, tentang penulisan Al-Qur’an, kewajiban
memulyakan  mushaf  Al-Qur’an, menjaganya, mengkormatinya,
mengamalkan isinya, dan menjalankan adab-adabnya. Yang terakhir ialah
kelas Al-Fiyah Tsani yang mengkaji kitab Ikhya’ Ulumudin didalamnya
mengkaji tentang akhlak tasawuf.
. Kegiatan Santri dan Guru

Kegiatan yang dilakukan santri dan guru dari mulai bangun tidur
sampai tidur lagi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6
Jadwal kegiatan Para Santri dan Guru

NO JADWAL KEGIATAN

1 |Bangun jam 04:00 WIB Tadarus Al-Qur’an sebelum shalat
subuh, sampai azan subuh
berkumandang.

2 Jam 05:30-06:00 WIB Mengaji kitab nahwu sesuai dengan

tingkatan masing-masing, dari kelas
IAs-Sabrowi sampai Al-Fiyah Tsani

3 am 06:00-06:30 WIB Bersih-bersih  lingkungan  Pondok
Pesantren
4 Jam 06:30-14:00 WIB Para santri beraktifitas diluar Pondok

Pesantren, dalam artian bagi yang
sekolah ya sekolah yang kuliah
berangkat kuliah.

5 am 15:00-16:30 WIB Persigpan shlat asar, mengaji Al-
Quran setelah shalt asar dan siap-siap
untuk mengaji kitab dan kegiatan
yang lainnya sesuai jadwal harian.

6 {am 18:00-20:00 WIB Shlat magrib, setelah selesai semua
santri sorogan kitab figih sesuai
tingkatan kelas masing-masing.

7 QJam 20:15-22:00 Mengaji diniyah membawa kitab
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sesuai jadwal harian yang sudah
terjadwalkan

8 Jam 22:00-04:00 Istirahat

Tabel ke 6 di atas menjelaskan jadwal harian para santri, adapun
kegiatan dihari-hari tertentu seperti malam selasa kegiatannya ialah yasin
fadilahan, dan malam jum’at yasinan serta membaca ratibul Al-Hadad
pada ba’da shalat magrip semua santri baik pengurus atau guru semua
berkumpul di masjid, kemudian setelah shalat isya’ pada malam selasa
para santri mengaji kitab seperti biasa sesuai dengan jadwal pelajaran
masing-masing dan dewan guru mengajar, sedangkan kegida malam
jum’at pertama dan ketiga kegiatannya ialah khitobiyah, dan pada malam
jum’at kedua dan keempat kegiatannya adalah shalawata ‘adiya’ulamik.
ltulah kegiatan para santri dang dewan guru pondok pesantren Daarul
‘Ulya. Sedangkan pembelajaran kitab washaya dilaksanakan setiap malam
selasa ba’da isya’ yang mengkaji kitab washaya ialah kelas Al-Jurumiyah
atau kelas dua diniyah. * Kelas Al-Jurumiyah ini terdiri dari para santri
yang masih kelas VII Tsanawiyah atau kelas X SMA dan mahasiswa yang
sudah pernah tinggal di pondok pesantren serta para maha siswa semester

tiga.

s Ni’am, wawancara, Kamis Pukul 07:00, (Metro: Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya,
07-02-2019).
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5. Pembelajaran Kitab Washaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iringmulyo Metro
a. Pendidikan Akhlak di dalam Pondok Pesantren

Pendidikan merupakan proses yang paling bertanggu jawab dalam
melahirkan warga negara Indonesia, yang memiliki karakter kuat sebagai
modal dalam membangun peradaban tinggi dan unggul. Karakter bangsa
yang kuat merupakan produk dari pendidikan yang bagus dan
mengembangkan karakter. Selain itu pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan manusia untuk mengembangkan potensi manusia lain atau
memindahkan nilai dan norma yang dimilikinya kepada orang lain dalam
masyarakat. akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang
tertanam dalam jiwa dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa
perbuatan baik, disebut dengan akhlak mulia, atau perbuatan buruk,
disebut dengan akhlak tercela sesuai dengan pembinaannya.

Pembelajaran yang ada di dalam kitab washaya yang
mengandung pendidikan akhlak. Pendidikan akhlaq santri identik dengan
sopan, santun dan akhlagnya, maka dari itu pendidikan akhlak itu sangat
penting bagi para santri untuk bekal dalam menghadapi tantangan di masa
depan, ketika para snatri mempunyai ilmu, mereka tidak akan lupa pada
siapa mereka berhadapan, baik itu dengan orang yang lebih kecil, atau
kepada orang yang lebih tua,para snatri sudah mempunyai pegangan yaitu
akhlak. contohnya seperti pendidikan akhlak kepada lingkungan ketika

berada di jalan, akhlak tentang beribadah, ketika belajar, menjaga
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kebersihan dan kesehatan. Semua yang terdapat di dalam kitab washaya
sudah di sampaikan oleh ustadzah dan pendidikan yang terdapat di
dalamnya juga sudah di ajarkan serta diberikan kepada snatri bagaimana
cara bersikap yang baik kepada siapapun. (W1/HN/1/02-12-2018)

Ungkapan tersebut dikuatkan oleh (W210/SR/1/10-05-2019)
mengungkapkan bahwa pembelajaran kitab kuning terutama dalam
pendidikan akhlak sangat mengena dan berpengaruh besar terhadap akhlak
santri, karena sudah bisa langsung diterapkan. Kemudian rutinitas
pembelajarannya sudah bagus dan pelaksanaannya sudah terjadwal dengan
baik. Sedangkan program pembelajaran kitabnya disesuaikan dengan
jenjang pendidikannya.

Ungkapan tersebut di kuatkan oleh santri bahwa kitab washaya
memang sangat penting untuk dikaji, pendidikan akhlak di berikan, agar
santri terbiasa untuk melakukan akhlak yang mulia dan bisa mengerti siapa
saja yang harus dipatuhi dan bersikap sopan, para ustadzah dan pengurus
juga telah memberikan contoh pembiasaan dan nasihat kepada santri.
(W2/GN/2/02-12-2018)

Pembelajaran yang dilakukan ialah antara ustadzah dan santrinya
sama-sama memiliki kitab yang sama, kemudian mengartikan lafad-lafad
yang ada dalam kitab atau biasa diartikan memaknai kitabnya yaitu dengan
menggunakan metode bandongan, kemudian menjelaskan maksud dari

kandungan lafad yang telah dimaknai atau yang telah di artikan, kemudian
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setelah dijelaskan maka secara acak santri diminta untuk membacakan
kembali apa yang telah di jelaskan (W1/HN/2/02/12/2018)

Dalam pendidikan akhlag terdapat metode yang digunakan yaitu
dengan metode keteladanan dalam metode keteladanan yang diterapkan di
pondok pesantren ialah pengurus serta ustadz membeikan contoh kepada
para santri mengenai akhlak yang baik serta kebiasa dalam kehidupan
sehari-hari, ketika menjamu tamu, akhlak kepada guru, kepada teman dan
dalam lingkungan. Kemudian metode pembiasaan, metode ini santri atau
peserta didik diberikan materi tentang akhlak yang baik dan dijelaskan
mengenai akhlak yang tidak baik kemudian di berikan arahan serta di ajak
untuk mengimplementasikan dari pembelajaran yang telah diberikan di
dalam kelas dan di laksanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan
membiasakan hal-hal yang baik yang telah diajarkan, maka peserta didik
akan terbiasa dengan hal-hal yang positof.

Hal itu dibenarkan oleh santri, bahwa para pengurus dan ustadzah
telah memberikan arahan dan contoh akhlak yang baik kepada siapapun,
baik kepada teman, adik tingkat, orang tua, tetangga lingkungan dan
kepada Allah SWT. Dalam kehidupan sehari-hari akhlak yang baik harus
selalu dijaga agar kerukunan bisa terjalin dengan baik. (W3/WD/3/02-12-
2018)

Selain menggunakan metode dua di atas yang telah di jelaskan

ada metode lain yang digunakan yang sesuai dengan isi dari kandungan
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kitab washaya yaitu dengan menggunakan metode nasihat,* ketika
menghadapi santri atau peserta didik yang tidak bisa diberikan metode
keteladanan dan pembiasaan maka langkah yang selanjutnya ialah dengan
menggunakan metode nasihat, dengan memebrikan metode nasihat ini
peserta didik diberikan nasihat dan di berikan arahan agar bisa lebih
mengerti dan sadar akan hal yang seharusnya di lakukan, dengen
pemberian nasihat maka santri juga diberikan sentuhan galbu agar lebih
menyentuh dan bisa diterima, pemberian nasihat ini guru tidak boleh
menyinggung perasaan yang membuat peserta didik tidak nyaman. Dan
metode yang terakhir ialah dengan menggunakan metode hukuman,
metode ini adalah langkah terakhir yang dapat dilakukan ketika dengan
menggunakan beberapa metode tidak berpengarun maka dengan
menggunakan metode hukuman ini dengan harapan peserta didik dapat
jera dan tidak mengulangi perbuatan yang tidak baik dan tidak seharusnya
dilakukan oleh seorang pelajar.
b. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam
berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangai, bersifat
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. akhlak
merupakan suatu hal yang paling utama, baik dalam kehidupan dalam

bermasyarakat maupun dalam dunia pendidikan karena akhlak merupakan

* Kamiludin, Skripsi, Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Washoya Al
Aba’i Lil Abna’ Dalam Meningkatkan Budi Pekerti Santri Di Madrasah Diniyyah Al-
Jailani Bangsalsari Jember, (Jember: IAIN Jember, 2016), h, 31.
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hal yang sangat penting dan harus ditanamkan sejak dini, dalam
pendidikan tidak hanya menekankan kepada santri atau peserta didik untuk
pintar, faham dan cerdas saja melainkan harus lebih mengutamakan akhlak
mulia sebab pintar, cerdas tanpa diiringi dengan akhlak yang baik semua
itu akan sia-sia.

Tujuan pendidikan akhlaq santri dalam pondok pesantren
berdasarkan hasil (W1/HN/4/02-12-2018) yang telah dilakukan penulis
ialah dengan tujuan agar para santri bisa menjadi panutan untuk
keluarganya maupun lingkungan sekitar, sehingga dapat berdakwah dan
memberikan contoh seperti yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW, selain itu dalam pondok pesantren memiliki tujuan agar para santri
bisa menjamu dan bersikap sopan dan ramah kepada teman, pengurus,
guru-guru dan tamu yang berkunjung, dengan demikian sikap dan prilaku
santri yang sopan dan ramah akan menjadi nilai positif serta menjadi daya
tarik tersendiri.

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh santri bahwa tujuan dari
pembelajaran atau pendidikan kitab washaya agar tau akhlak yang baik
sejak kecil atau sejak dini dengan diajarkan pendidikan akhlak sejak dini
maka nantinya agar terbiasa, dengan harapan supaya bisa menghormati
orang tua dan bersikap baik kepada siapapun. (W5/L/5/02-12-2018).
Kemudian ditambahkan oleh (WZ10/SR/1/10-05-2019) bahwa tujuan
diadakannya pembelajaran kitab washaya yang menjelaskan tentang

pendidikan akhla agar tercipta lingkungan yang damai, tanang dan shalih,
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dan dengan harapan setelah mempelajari kitab tersebut agar ada perubahan
dan daya fikir santri semakin baik dalam bertindak
c. Materi Pengajaran

Materi pengajaran pendidikan akhlak yang digunakan dalam
pendidikan akhlak santri di pondok pesantren dengan menggunakan Kitab-
kitab yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak sangat banyak namun
penulis Kkali ini hanya fokus pada salah satu kitab yang dikaji di pondok
pesantren Daarul Ulya yaitu kitab washaya.

Di dalam kitab washaya terdapat wasiat-wasiat dari orang tua
untuk anak-anaknya, dan kitab washaya ini sangat cocok diajarkan kepada
anak sejak dini, dengan memberikan pendidikan dan pengajaran
pendidikan akhlah kepada anak atau peserta didik sejak dini maka dengan
harapan untuk kedepan para pemuda generasi-generasi harapan bangsa
selain pandai dan cerdas juga memiliki akhlak, karakter serta moral yang
baik dan berakhlak mulia, sehingga dengan bekal akhlak yang baik maka
kedepan bisa mencetak generasi yang bermutu, isi materi yang terdapat
dalam kitab washaya . (W1/HN/6/02-12-2018)

Kitab washaya adalah kitab yang menjelaskan tentang pendidikan
akhlak atau budi pekerti di dalamnya menjelaskan beberapa bab yang
menjelaskan bagaimana akhlak pelajar kepada guru, pelajar dengan
sesama teman, akhlak seorang anak kepada orang tuanya dan hubungan
manusia dengan Allah serta dengan diri sendiri. Contohnya seperti

pendidikan akhlak kepada lingkungan ketika berada di jalan, akhlak
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tentang beribadah, ketika belajar, menjaga kebersihan dan kesehatan. Di
dalamnya selain menerangkan tentang bagaimana akhlak sesama santri
satu dengan santri yang lain, maupun akhlak santri kepada yang lebih tua,
tapi juga mempelajari akhlak santri kepada orang tua, bermusyawarah dan
berkumpul dengan masyarakat yang lain, di dalam kitab washaya juga
mempelajari ketika berjalan di jalan raya, hubungan dengan Allah, untuk
menjaga diri, diajarkan untuk jujur, menjaga kehormatan, keikhlasan
dalam beramal, maka kitab washaya sangatlah istimewa untuk dikaji.
(W6/ULH/7/02-12-2018).
d. Implementasi Pendidikan Akhlak

Setelah mempelajari kitab washaya para santri diharapkan dapat
mengimplementasikan dari pembelajaran yang telah dikaji, agar para santri
dapat menerapkan maka ustadz dan ustadzah yaitu dengan mengarahkan
bagaimana layaknya santri di hadapan ustadz, ustadzahnya dan
membiasakan santri untuk berbicara dengan bahasa yang lebih halus dalam
forum pembelajaran, dengan harapan nantinya santri dapat menerapkan
akhlak dan tuturkata ketika berada dikalangan orang-orang yang lebih tua
dan pada masyarakat ketika pulang atau ketika santri sedang berbaur
dengan masyarakat yang ada di sekitar pondok pesantren. (W1/HN/8/02-
12-2018).

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran
kitab washaya sangatlah penting dan cocok di gunakan untuk

pembelajaran dan diajarkan kepada anak sejak usia dini, keistimewaan
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dalam kitab washaya sangat banyak diantaranya ialah dari berbagai kitab
yang menjelaskan tentang pendidikan akhlak di dalam kitab washaya ini
sangat lengkap, selain itu kitab washaya ini di dalamnya berisikan tentang
nasihat-nasihat dan wasiat dari orang tua untuk anak-anaknya, uraian kitab
washaya penjelasannya dengan sangat santun dan lembut sehingga
siapapun yang membacanya akan tersentuh akan isi wasiat yang tertuang
di dalamnya.

Adapun proses pembelajaran kitab washaya ialah ustadzah dan
para santri menyiapkan kitab yang sama, kemudian ustadzah membacakan
makna/arti lafad-lafad yang ada di dalam kitab kemudian diartikan, dan
dijelaskan, ustadzah menggunakan metode shorogan, dan metode ceramah
serta metode peneladanan, setelah ustadzah selesai memberikan penjelasan
dan contoh secara acak para santri atau peserta didik disuruh untuk
membaca dan menjelaskan seperti yang telah dilakukan oleh ustadzahnya.
Selain itu kitab washaya sangat penting untuk diajarkan sejak dini karena
di dalam kitab washaya terdapat banyak nasihat yang diberikan kepada
anak-anak, baik anak-anak yang belum dewasa maupun yang sudah
dewasa, sehingingga ketika anak sejak usia dini sudah diajari tentang
akhlak yang terdapat di dalam Kkitab washaya dengan diberikan
keteladanan, dan arahan dari guru serta orang tua maka nantinya anak akan
bisa menerapkan sedikit-demi sdikit, walau tidak semuanya, karena

dengan akhlak yang baik anak akan dihormati dan di hargai orang lain.
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Sedangkan penerapan mengenai kedisiplinan seperti ketepatan
waktu dalam melaksanakan shalat secara berjamaah sebenarnya harus
dilakukan oleh setiap santri, ketika shalat lima waktu itu harus berjamaah
namun belum terlaksana secara rutin, terkadang ada yang shalat berjamaah
dan yang tidak berjama’ah, para santri rajin berangkat berjama’ah ketika
diawal-awal pembelajaran ketika belum terlalu banyak kegiatan, ketika
sudah aktif sekolah dan mulai banyak kegiatan dan hafalan terkadang
semangatnya semakin kendor atau mrosot. (W7/UML/9/02-12-2018)

kedisiplinan santri masih kurang, sudah ada beberapa santri yang
disiplin dan rajin namun lagi-lagi namanya anak banyak, terkadang yang
satunya rajin dan disiplin karena salah berteman menjadi ikut-ikutan yang
tidak disilplin, ketika berangkat sekolah pengurus harus mengoprak-oprak
agar para santri segera berangkat, ngaji terkadang ada juga yang telat,
namun ketika terlambat datang tidak tepat waktu maka santri yang telat
diberi hukuman. (W8/V/10/02-12-2018).

Dalam pendidikan akhlak di pondok pesantren selain ustadzah
yang mengajar kitab washaya seperti pengurus juga memberikan contoh
kepada para santri bagaimana akhlak yang baik dan sopan, baik kepada
teman, guru, pengurus, tamu dan ketika silaturahmi kepada para kiyai guru
dan masyarakat. Jadi ketika mereka mengajikan sudah diberikan materi
dan ketika sudah berada di asrama santri dilatih untuk bisa
mengimplementasikan pelajaran yang sudah didapatkan ketika mengaji.

(W1/HN/10/02-12-2018)
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Ungkapan tersebut dibenarkan oleh santri pondok pesantren
Daarul ‘Ulya bahwa pengurus dan para ustadz, ustadzahnya telah
memberikan contoh dalam bersikap yang sopan dan santun kepada orang
lain. Selain itu para santri juga diberikan pendidikan mengenai menjaga
kebersihan, cara yang dilakukan oleh ustadzah dan pengurus Kketika
memberikan pengetahuan kepada santri mengenai menjaga dan
memelihara kebersihan yaitu dengan cara mengajak kepada para santri dan
mengarahkan, memberi contoh bahwa menjaga kebersihan itu sangat
penting, agar bisa tercipta hidup yang sehat dan nyaman. (W9/V/10/02-12-
2018).

Mengenai implementasi dari pembelajaran kitab washaya dengan
wawancara kepada pengurus, santri dan pengamatan yang dilakukan
penulis, penulis mendapatkan informasi bahwa dari segi kedisiplinan dan
ibadah masih banyak yang mengabaikan, disiplin dan rajin berjamah
ketika masih awal pembelajaran dimulai lama-lama semangatnya
menurun, selain itu keteladanan pengurus yang diberikan kepada para
snatri sudah diberikan namun lagi-lagi masih ada yang belum menerapkan
apa yang sudah didapatkan ketika pendidikan akhlak diberikan. Selain itu
pengurus juga mengajak kepada para santri untuk memelihara kebersihan,
walau belum seluruhnya para santri bisa menerapkan namun sudah ada
yang bisa menerapkan dan bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.



99

Selain itu para santri juga sudah dapat menerapkan keteladanan
yang telah mereka dapatkan dalam dari proses pembelajaran kitab
washaya, santri yang tadinya belum tau cara bersikap yang sopan dan
santun kepada orang tua, menghargai orang yang lebih uda dari usianya
dan kepada orang yang lebih tua serta cara bergaul yang baik.

. Pendidikan Kitab Wasaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Sampai di Indonesia

Kitab wasaya merupakan kitab yang dikarang oleh Syaikh
Muhammad Syakir, asal Iskandariyah Mesir pada tahun 1326 H atau 1907
M. Kitab ini berisi tentang wasiat-wasiat seorang guru terhadap muridnya
tentang akhlak. Kitab ini di kalangan pesantren sering disebut sebagai
“kitab kuning”, yaitu salah satu kitab klasik berbahasa arab yang berisi
tentang ilmu agama. Kitab klasik yang dipelajari di pesantren di Indonesia
merupakan khazanah keilmuan Islam yang harus dilestarikan. Pesantren
sangat menghormati dan menghargai kitab kuning karena kitab klasik ini
merupakan karya agung para ulama sholeh sejak dari periode tabi’in.
Melestarikan kitab kuning berarti menjaga mata rantai keilmuan Islam.
Memutuskan mata rantai ini, sama artinya membuang sebagian sejarah
intelektual umat. Membaca karya ulama berarti menyerap keilmuan para
pewaris Nabi. Secara umum, keberadaan kitab-kitab ini sesungguhnya
merupakan hasil karya ilmiah para ulama di masa lalu. Dalam pendidikan
madrasah diniyah dan pesantren, wasaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ sangat

familiar sebagai mata pelajaran khusus akhlak dan secara turun temurun
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menjadi kurikulum pendidikan akhlak dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Dengan demikian maka sampailah kitab wasaya di Indonesia
yang dibawa oleh para alim ulama’ terdahulu kemudian diajarkan kitab
wasaya ini didunia pendidikan pondok pesantren sehingga cepat tersebar
di Indonesia khususnya di pulau jawa, kemudian sampainya di Lampung
dibawa oleh para santri yang berasal dari lampung yang mondok di
pondop pesantren jawa. “Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
Raisul Madrasah Diniyah pondok Pesantren Daarul Ulya ia menjelaskan
bahwa sampainya kitab wasaya di Indonesia dibawa oleh para alim ulama
terdahulu kemudian berkembang di Indonesia khususnya di lingkungan
pondok pesantren, kemudian sampainya di Lampung dan diajarkan di
pondok pesantren Daarul ‘Ulya karena dulu pernah belajar dipondok
pesantren Al-Anwar Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang Jawa Tengah
dengan ustadz Sahro, kemudian diajarkannya kitab-kitab yang pernah
diplajari tersebut di pondok pesantren Darul ‘Ulya 15A Iringmulyo Kota
Metro, dengan menggunakan metode serta kurikulum yang sama dengan di
pondok pesantren Al-Anwar Sarang Rembang jawa Tengah.®

Pembelajaran kitab wasaya diajarkan di pondok pesantren salafi
yang ada di kota Metro hanya di ada di pondok pesantren Daarul ‘Ulya

15A Iringmulyo Metro Timur dan pondok pesantren Daarul A’mal 16B

® Hijriyah, Relevansi Kitab wasaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya Syaikh Muhammad
Syakir Terhadap Pendidikan Akhlak Kontekstual, Skripsi (Semarang:lIAIN Walisongo Semarang,
2010), h. 3.

® Wawancara dengan Ustadz Slamet Wahyudi, Senin 28-Februari-2019, Pukul
09:30 WIB, 15A Iringmulyo, Kota Metro.
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Metro Barat, namun di luar Metro ada juga yang mengkaji kitab wasaya
seperti di pondok pesantren Tri Bakti At-Tagwa Lampung Tengah, pondok
pesantren Purwosari Lampung Tengah, dan pondok pesantren Sholaatul
Fatikh Kabupaten Mesuju. Itulah podok-pondok yang mengkaji kitab
wasaya yang penulis ketahui.

Penulis juga mendapatkan informasi dari “KH. Zamroni Ali
sebagai guru pelajaran kitab wasaya ia juga menjelaskan bahwa kitab-
kitab yang dikaji dipondok pesantren salaf itu sudah pasti sanatnya sampai
kepada pengarang kitabnya ujarnya” ia mengaji kitab wasaya kepada H.
Rifa’i ustadz pondok pesantren Tri Bhakti At-tqwa dan H. Rifa’i berguru
kepada KH Raden Ahmad Joyo Ulomo dari Jawa Timur Kediri, kemudian
kitab wasaya ini diajarkan di Indonesia sangat cocok sebab penduduk
negara Indonesia mayoritas adalah orang Islam, kitab wasaya berisikan
tentang pendidikan akhlak yang memberikan nasihat serta pesan-pesan
seorang guru kepada anak didiknya, mengingat sangat penting pendidikan
akhlak diberikan kepada anak bangsa sejak dini.

Kitab Washoya Al-dbaa’ lil Abnaa’ adalah Kitab yang berisi
wasiat seorang guru terhadap muridnya tentang akhlak. Dalam
mengungkapkan nasihatnasihatnya tentang akhlak Syaikh Muhammad
Syakir menempatkan dirinya sebagai guru yang sedang menasehati
muridnya. Dimana relasi guru dan murid di sini diumpamakan
sebagaimana orang tua dan anak kandung. Bisa diumpamakan demikian

karena orangtua kandung pasti mengharapkan kebaikan pada anaknya,
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maka dari itu seorang guru yang baik adalah guru yang mengharapkan
kebaikan pada anak didiknya, menyayangi sebagaimana anak kandungnya
sendiri, salah satunya lewat mau idhoh hasanah dan mendoakan kebaikan.

Selain itu kitab wasaya benar-benar mendidik karakter anak, dari
bab pertama hingga terakhir, di bab pertama sudah dijelaskan bahwa
seorang guru adalah pengganti dari orang tua, di sini menjelaskan bahwa
seorang anak harus mematuhi perintah yang diberikan orang tua,
guru/orang tua mengharap agar anaknya sehat lahir batin. Dalam
pembelajaran kitab wasaya ini ustadz menggunakan metode pembelajaran
bandongan, ceramah, dan menunjuk peserta didik untuk membaca kembali
kitab yang telah diterjemahkan.

Kitab wasaya itu dikarang tidak diperuntukkan untuk wilayah saja
melainkan untuk seluruh umat Islam, sehingga kitab wasaya ini sesuai
untuk disajikan di Indonesia. Kitab wasaya ini juga terkenal sebaga kitab
kuning yang berbahasa arab, kemudian lafad-lafad arab tersebut diartikan
dengan menggunakan bahasa yang berada di daerah atau sesuai dengan
kebutuhan, namun dikarenakan Kkitab-kitab kuning banyak yang
berkembang di pulau jawa sehinga sampai saat ini walau kitab-kitab
tersebut sudah tersebar di Lampung tetap saja di artikan dengan
menggunakan bahasa Jawa, sebab di Lampung mayoritas penduduknya
bersuku jawa, yang menerjemahkan kedalam bahasa jawa adalah KH. M.
Abdul Mukhid Idris Kediri Jawa Timur, kemudian. Kitab ini selesai

dikarang oleh Syaikh Muhammad Syakir pada bulan Dzul Qo’dah tahun
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1326 H/1907 M. Kitab ini sangat familiar dalam kurikulum pendidikan
non formal seperti madarasah diniyah dan pesantren, namun tidak familiar
dalam kurikulum pendidikan formal. Dalam pendidikan madrasah diniyah
dan pesantren, Wasaya Al-Abaa’ lil Abnaa’ sangat familiar sebagai mata
pelajaran khusus akhlak dan secara turun temurun menjadi kurikulum
pendidikan akhlak dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sehingga
terkesan menjadi kurikulum warisan. ’
C. Pembahasan

1. Proses Pembelajaran Kitab Wasaya Pondok Pesantren Daarul Ulya
Iringmulyo Kota Metro

Berdasarkan hasil dari observasi dan beberapa wawancara dengan
ustadza, ustadzah, dan santri, di Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Iringmulyo
Metro maka dapat dianalisis sebagai berikut:

Pembelajaran merupakan suatu perubahan yang dialami oleh
peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, “pendidikan akhlak merupakan
landasan utama yang harus diajarkan kepada anak karena baik tidaknya
prilaku anak tersebut bergantung pada tingkat pemahaman akhlak itu sendiri.
Sedangkan pemahaman tersebut diperoleh melalui proses belajar mengajar
yang bersifat edukatif. Di tengah-tengah proses belajar mengajar edukatif ini
baik di tempat pendidikan formal maupun informal terdapat seseorang tokoh

yang disebut guru.” 8

" zamroni Ali, wawancara, MetroBarat 16B Minggu, 03-Februari-2019, Pukul
12:58.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.
17.
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Menurut Imam Al-Ghazali: “Akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran.”® Iman Abdul
Mukmin dalam buku “meneladani akhlak Nabi”, berpendapat bahwa akhlak
mengandung beberapa arti yaitu: tabiat, adat dan watak. Pengertian akhlak
sering kali membaur dengan pengertian moral, budi pekerti, etika,
kepribadian, afektif. Namun, dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud akhlak adalah sebuah sistem yang
lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku
yang membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini
membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku
sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi
yang berbeda-beda.

Dalam proses pembelajaran kitab washaya yaitu dengan
menggunakan beberapa metode yaitu dengan menggunakan metode
bandongan, dan sorogan. “Bandongan adalah sistem belajar mengajar seorang
guru membacakan kitab yang sama dengan yang dibawa santrinya dan
menjelaskan isi dari kitab tersebut dan santri mema’nai lafad-lafad arab yang
dibacakan gurunya,dengan menggunakan bahasa daerah atau bahasa yang
sehari-hari.'® metode ini seorang santri hanya mendengarkan dan mencatat
keterangan yang telah disampaikan oleh gurunya yang kiranya penting untuk

dicatat, metode bandongan ini identik dengan metode kuliah. metode

o Al-Gazhali, Thya’ ‘Ulumudin, Jilid 111, (Libanon: Daarul Fikr, 1995), him. 57.
19 Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), h. 29.
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bandongan adalah sistem pengajaran yang diberikan secara berkelompok
yang diikuti oleh seluruh santri.

Sedangkan metode “sorogan” menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, yakni kata “sorogan” berasal dari kata “sorog” yang bermakna
kayu panjang untuk menjolok buah. Kata sorogan sebenarnya berasal dari
bahasa Jawa (sorog) yang berarti menyodorkan kitab kehadapan kyai (para
pembantunya).”* Jadi yang dimaksud metode sorogan adalah bentuk
pengajaran bersifat individual, dimana para santri satu persatu datang
menghadap kyai atau para pembantunya dengan membawa Kitab tertentu.

Sistem sorogan merupakan pengajaran kepada santri untuk belajar
membaca dan memahami isi kandungan kitab, selain memberi pengarahan
intelektual juga mengajarkan bagaimana akhlak santri terhadap kyai, sistem
sorogan ini biasanya hanya dilakukan dua atau tiga orang santri saja, santri
dilatih untuk membaca kitab agar nantinya dia bisa menggantikan posisi
kyainya ketika kyai berhalangan hadir dengan harapan agar nantinya bisa
menjadi orang yang alim, dan berbudi pekerti.

2. Nilai-Nilai Karakter dalam Kitab Wagsaya Terhadap Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Kota Metro

Nilai-nilai karakter yang dinilai ialah dari segi kejujuran, amanah,
tanggung jawab, cerdas, kebajikan, sehat dan bersih, peduli, kreatif, gotong
royong, menghormati/menghargai, adil dan jujur, sportif, peduli sesama.

Nilai-nilai karakter ini yang ditekankan dalam pendidikan baik dalam

1 Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h.73.
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1,2 selain itu nilai-nilai karakter

pendidikan formal maupun non forma
tersebut juga telah dijelaskan di dalam kitab washaya. Di dalam kitab
washaya telah banyak dijelaskan tentang nilai-nilai karakter dan akhlak-
akhlak yang baik serta akhlak yang tidak boleh dilakukan oleh seorang
pelajar, sikap yang harus dilakukan kepada pelajar ketika berada di
kerumunan orang banyak ataupun ketika sendiri, akhlak kepada Allah,
manusia, dan akhlak dengan makhluk hidup lainnya.

Pendidikan akhlak sangatlah penting untuk diberikan kepada
peserta didik sejak dini dan hal itu sangat cocok dengan pendidikan yang ada
di dalam kitab washay, di dalamnya terdapat kata wahai anak ku dari bahasa
yang digunakan didalam Kkitab washaya tersebut sangat cocok bahwa
pendidikan dan pembelajaran kitab washaya diberikan kepada anak sejak dini
agar anak terbiasa dengan sikap dan prilaku yang baik sejak dini juga, karena
akhlak baik itu bisa trebentuk dengan cara pembiasaan, latihan dan arahan
dari keluarganya, serta lingkungan sekitar, yang paling kuat adalah
pembiasaan pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak. Di dalam
pondok pesantren sudah diberikan pembelajaran kitab washaya untuk
pendidikan akhlak santri, baik pengetahuan maupun penerapannya, ustadzah
dan pengurus telah memberikan arahan dan keteladanan agar para santri
meneladani isi dari pembelajaran kitab washaya.

Nilai-nilai karakter yang tertuang di dalam kitab washaya yang

berisi tentang wasiat, nasihat, hubungan antara manusia dengan dirinya

2 Muchlas Samani, Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 51.



107

sendiri/orang lain, hubungannya dengan Allah, dan hubungan manusia
dengan lingkungan. washaya Al-dbaa’ lil Abnaa’ sudah pasti mencakup pula
beberapa nilai pendidikan akhlak. Nilai pendidikan akhlak dalam kitab ini
dimulai dengan relasi guru dan murid yang diumpamakan sebagaimana orang
tua dan anak kandung. Guru adalah orang yang mengharapkan kebaikan bagi
muridnya. Hal ini sangat kontras dengan dunia pendidikan saat ini, sering
dijumpai relasi guru dan murid yang kering dari kedekatan dan aspek
religiusitas.™® Hubungan keduanya hanya sebatas antara guru dan murid yang
lebih ditekankan saat di lingkungan sekolah saja, keluar dari itu, secara moril
guru seakan terlepas dari tanggung jawabnya. Seorang guru bagi muridnya
adalah orang yang berperan sebagai penasehat, pendidik, pembina rohani, dan
suri tauladan. Namun pengawasan guru tidak bisa dijadikan sandaran utama,
karena pengawasan diri sendiri itu lebih utama.

Harapan baik seorang guru terhadap muridnya di sini lebih
ditekankan pada kebaikan akhlak. Syeh Muhammad Syakir memberikan
perhatiannya pada betapa pentingnya akhlakul karimah. Di awal nasehatnya
sebagai seorang guru, dia mengulang-ulang akan betapa pentingnya berakhlak
mulia, apalagi seorang yang sedang menuntut ilmu. Akhlak yang baik adalah
perhiasan setiap orang bagi dirinya, teman-teman, keluarga dan masyarakat,
karena dengan berakhlak baik akan dihormati dan dicintai setiap orang

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diketahui

bahwa pembelajaran kitab washaya yang terdapat di dalamnya adalah

 Hijriyah, Skripsi Relevansi Kitab Washoya Al-4baa Lil Abnaa’ Karya Syaikh
Muhammad Syakir Terhadap Pendidikan Akhlak Kontekstual, (Semarang: IAIN Walisongo,
2010), h. 59.
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keteladanan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat
diteladani, akhlak yang baik dan pemahaman tentang akhlak yang tidak baik
dalam artian akhlak yang tidak patut untuk diteladani. Dalam keteladanan ini
ustadzah memberikan keteladanan arahan dan contoh sesuai dengan yang ada
di dalam kitab washaya. Dan memberikan nasihat-nasihat seperti yang di
jelaskan di dalam kitab tersebut agar peserta didik mulai terbiasa dan bisa
meneladani sehingga dapat mencapai kehidupan yang baik ramah dan
mendapatkan ridha dari Allah SWT serta dapat mengarahkan perkembangan
peserta didik ke arah pendewasaan serta menjadi pribadi yang sempurna (insan

kamil). Dengan melakukan metode-metode yang sesuai dengan pendidikan dan

situasi yang dihadap dan yang sedang terjadi di lingkungan sekitar.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah
dilaksanakan maka dapat dijelaskan bahwa:

1. Proses pembelajaran kitab Washaya Pondok Pesantren Daarul Ulya
Iringmulyo Kota Metro adalah pembelajaran yang dilaksanakan setiap
ba’da Isya’ pada malam kamis, tempat pembelajarannya di dalam masjid,
dalam proses pembelajaran kitab Washaya ustadzah dan peserta didik
memegang kitab yang sama, dengan menggunakan metode bandongan dan
sorogan yaitu dengan membacakan lafad-lafad yang ada di dalam Kkitab
dan membacakan maknanya, para santri atau peserta didik menulis apa
yang telah dibacakan oleh ustadzahnya, setelah itu ustadzahnya
menjelaskan maksud dari kandungan kitab tersebut, memberikan contoh,
pemahaman, arahan serta nasihat kepada peserta didik, setelah itu secara
acak ustadzah menunjuk beberapa santri untuk membacakan kembali apa
yang telah di bacakan oleh ustadzahnya.

2. Implementasi nilai-nilai karakter dalam kitab Wagshaya terhadap akhlak
santri di Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Kota Metro adalah
sopan santun, amanah, goto royong atau saling membantu sesama manusia
sanak saudara, menghormati/menghargai, tanggung jawab, cerdas,
kebajikan, sehat dan bersih, peduli, kreatif, amanah, adil dan jujur, sportif,

dan peduli, implementasi nilai-nilai karakter tersebut sudah diajarkan oleh
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para ustadzah dan pengurus yang ada di Pondok Pesantren Daarul Ulya,
walau belum semua para santri bisa menerapkan namun sudah banyak
santri yang mengamalkan dan sudah ada perubahan sebelum belajar

dengan sesudah mempelajari kitab washaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan,
maka peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna
bagi santri di Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iringmulyo Kota

Metro. Adapun saran dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi ustad/ustadzah dan pengurus menjadi suri tauladan yang baik bagi
para santri. ustad/ustadzah dan pengurus harus lebih memperhatikan,
membimbing, mengarahkan serta memotivasi santri agar lebih memahami
dan meneladani tentang pendidikan akhlak yang ada di dalam Kkitab
washaya dan implementasinya di Pondok Pesantren maupun di lingkungan
masyarakat.

2. Bagi santri lebih meningkatkan semangat dan pengetahuan pemahaman
dalam proses pembelajaran kitab washaya agar dapat mengimplementasi
pembelajaran kitab washaya dalam pendidkan akhlak santri di Pondok
Pesantren Daarul Ulya

3. Bagi peneliti, pada penelitian ini diharapkan dapat berguna khususnya bagi
peneliti dan para pembaca untuk kepentingan umum maupun kehidupan
sehari-hari sehingga dapat di jadikan rujukan dan panutan dalam mendidik

dan dapat meneladaninya.
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Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan
Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur

B. Temuan Khusus Penelitian

1.

o s~ wnN

Tujuan Pendidikan Akhlak

Program Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Jadwal Pembelajaran Pendidikan Akhlak

Kegiatan Santri dan Guru

Pembelajaran Kitab Washaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iringmulyo Metro
Pendidikan Kitab Wasaya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Sampai di
Indonesia

C. Pembahasan

1.

2.

Proses Pembelajaran Kitab Wasaya Pondok Pesantren Daarul
Ulya Iringmulyo Kota Metro

Nilai-Nilai Karakter dalam Kitab Wasaya Terhadap Akhlak Santri
di Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Kota Metro
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BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro 28November 2018

Penulis

B
DewhAimatul Husnah
NIM. 1706471

Mengetahui,

Pembimbing [ Pembimbing I
§ ( s
Dr. Mukhtar Hadi, S.Ag, M.Si Dr. Mahrus As'ad, M.Ag

NIP. 19730710 199803 1 003 NIP. 19611221 199603 1 001
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ALAT PENGUMPUL DATA

PEMBELAJARAN KITAB WASAYA DALAM PENDIDIKAN AKHLAK
SANTRI DI PONDOK PESANTREN DAARUL ‘ULYA KELURAHAN

IRINGMULYO
METRO

. WAWANCARA

A. Daftar Wawancara dengan Pengurus, Ustadz dan Ustadzah Pondok

Pesantren Daarul ‘Ulya Kelurahan Iringmulyo Metro

1.

Bagaimana pengurus, Ustadz/Ustadzah memberikan  materi
pembelajaran pendidikan akhlak kepada santri?

Bagaimana penerapan pendidikan akhlak santri di Pondok Pesantren
Daarul Ulya?

Bagaimana Ustadz/Ustadzah dan Pengurus Memberikan Pengetahuan
kepada para santri untuk mengiplementasikan pendidikan akhlak?
Bagaimana akhlak santri kepada guru dan orang tua?

Bagaimana akhlak santri ketika mengikuti pembelajaran kitab

wasaya?

B. Daftar Wawancara dengan Santri Putri Pondok Pesantren Daarul

‘Ulya Kelurahan Iring Mulyo Kecamatan Metro Timur

1
2
3.
4

5.

Bagaimana santri mendapatkan pendidikan akhlak?

Bagaimana santri menerapkan pendidikan akhlak?

Bagaimana para santri memahami pendidikan akhlak?

Bagaimana para santri mengimplementasi nilai-nilai karakter dalam
kitab Wasaya?

Bagaimana proses pembelajaran kitab wasaya?

C. Daftar Wawancara dengan Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren

Daarul ‘Ulya Iring Mulyo Metro

1. Bagaimana menurut Bapak dan Ibu mengenai akhlak santri Pondok

Pesantren Daarul Ulya?
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2. Bagaimana penerapan pendidikan akhlak di Pondok Pesantren yang

Bapak Ibu ketahui?

3. Bagaimana akhlak santri sehari-hari yang Bapak Ibu ketahui?

OBSERVASI
Pengamatan tentang pengurus, Ustadz dan Ustadzah dalam Pembelajaran
Kitab Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Daarul

‘Ulya Iringmulyo Metro

Tabel Observasi Penilaian Pengurus, Ustadz dan Ustadzah dalam
Pembelajaran Kitab Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok

Pesantren Daarul ‘Ulya.

No.

Indikator pertanyaan

Jawaban

Y T

1

Pengurus, Ustadz dan Ustadzah memberikan
pendidikan akhlak kepada santri

2 | Pengurus, Ustadz dan Ustadzah memberikan contoh
pendidikan akhlak

3 | Apakah ada implementasi dalam pendidikan akhlak
santri

4 | Pengurus, Ustadz dan Ustadzah mengajarkan tentang
mengimplementasikan pendidikan akhlak

5 | Pengurus, Ustadz dan Ustadzah mengajarkan
bagaimana untuk meneladani pendidikan kitab wasaya

6 | Apakah semua santru sudah paham tentang pendidikan
akhlak

7 | Apakah ustad/ustadzah dan pengurus memberikan
hukuman kepada santri ketika santri melakukan
kesalahan

8 | Apakan santri menunduk ketika berjalan didepan
pengurus

9 | Selalu bertuturkata dengan lemah lembut kepada orang
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yang lebih tua

10

Pengurus, Ustadz dan Ustadzah menegur para santri

yang tidak bersikap sopan

Tabel Observasi Penilaian untuk Santri dalam Pembelajaran Kitab

Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Daarul

‘Ulya Metro

No. Indikator pertanyaan \\J(awaba_lr]
1 | Pengurus Ustadzah dan Ustadz memberikan pendidikan
akhlak kepada santri
2 | Pengurus, Ustadz dan Ustadzah memberikan contoh
pendidikan akhlak
3 | Apakah santri banyak yang belum menerapkan
pembelajaran kitab wasaya
4 | Apakah Pengurus, Ustadz dan Ustadzah mengajarkan
bagaimana untuk meneladani pendidikan kitab wasaya
5. | Apakah para santri sudah mengimplementasikan
pembelajaran pendidikan akhlak
111. DOKUMENTAS
1. Profil Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya:

2.

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren daarul ‘Ulya

a.

b.

Identitas Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya
Visi, misi,
Status Kepemilikan Tanah dan Fisik

Tujuan, Pondok Pesantren daarul ‘Ulya
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3. Susunan Pengurus Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya

4. Data Kyai, ustad dan ustadah serta jajaran pengurus Pondok Pesantren

Daarul ‘Ulya

5. Keadaan struktur organisasi Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya

Mengetahui,

Pembimbing |

(& D

Dr. Mukhtar Hadi, S.Ag, M.Si

NIP. 19730710 199803 1 003

Metro, 2 &November 2018

Penelit

NIM. 1706471

Pembimbing 11

Gl Gaigad

Dr. Mahrus As'ad, M.Ag
NIP. 19611221 199603 1 001
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KISI-KISI PENELITIAN

PEMBELAJARAN KITAB WASAYA DALAM PENDIDIKAN AKHLAK
SANTRI DI PONDOK PESANTREN DAARUL ULYA IRINGMULYO

METRO
NO Aspek Indikator Responden Teknik
Pengumpulan
Data
1 Metode Metode yang Ustadzah Wawancara dan
digunakan dalam dan Dokumentasi
pendidikan akhlak Pengurus
Pembiasaan
Keteladanan
Nasihat
Hukuman
2 Proses Proses pembelajaran | Ustadzah Wawancara dan

Pembelajaran | dilaksanakan pada | dan Santri Dokumentasi
malam selasa pukul
20:30 WIB

3 keistimewaan | Keistimewaan yang | Ustadzah Wawancara dan
terdapat dalam kitab | dan Santri Dokumentasi

wasaya

4 Kedisiplinan | Kedisiplinan Pengurus Wawancara,
melakukan  kegiatan | dan Santri Dokumentasi dan
belajar, menjaga Obeservasi

kebersihan, dan shalat

berjama’ah
5 Sarana  dan | Kondisi tempat belajar | Ustadzah, Wawancara,
prasarana mengajar Pengurus Dokumentasi dan

dan Santri Observasi.
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LAMPIRAN I

Dokumentasi

Foto 1: Wawancara dengan Ustadz Slamet Foto 2: Wawancara dengan K. Subadji
Wahyudi, S.Pd.I Rahmad

Foto 3: Wawancara dengan KH Zamroni Ali

112
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Foto 7: Wawancara dengan santri Foto 8: Wawancara dengan santri
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LAMPIRAN 11

w
.||“ .-l--

Foto 11-12-13 Kegiatan Tahtiman Al-Qur’an
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LAMPIRAN 111

Foto 15-16 Pemberian Hukuman Bagi Santri yang Terlambat
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Foto 17 Pemberian Hukuman Bagi Santri yang Melanggar Peraturan
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PROGRAM PASCASARJANA (PPS)

|H| Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili {0725) 47296: Website: pps.metrouniv.ac.id,

email: ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 314a/In.28/PPs/PP.00.9/12/2018

Direktur Pascasarjana (PPs) Institut Agama Islam Negeri Metro menugaskan kepada

Sdr.:
Nama : Dewi Aimatul Husnah
NIM P 1706471
Semester .l (Tiga)

Untuk : 1 Mengadakan observasi prasurvey / survey di Pondok Pesantren Darul
'‘Ulya guna mengumpulkan data (pahan-bahan) dalam rangka
menyelesaikan penulisan TESIS mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “Pembelajaran Kitab Wasaya dalam Pendidikan
Akhlak Santri di Pondok Pesantrén Daru! 'Ulya Kelurahan
Iringmuiyo Metro”.

2 Waktu yang diberikan mulai tanggal 13 Desember 2018 sampal

dengan selesai

Kepada pejabat yang berwenang di daerahiinstans: tersebut di atas dan masyarakat

setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terimakasih

Dikeluarkan di Metro

Pada Tanggal 13 Desember 2018
Mengetahui,
Pejabat Setempat

Selam ohdudi S.P4. _ 'De\Tobibat}i¥saadah, M.Ag £

NlE\j_Q"iOﬂHD 199803 2 002
.‘?;.I— .', )




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|::| INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
(& PROGRAM PASCASARJANA (PPS)

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website pps melrouniv.ac.id;
email: ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

Nomor : 315a/ln.28/PPs/PP.009/12/2018 Yth. Pimpinan
Lamp. = - Pondok Pesantren Darul 'Ulya
Perihal : IZIN PRASURVEY / RESEARCH di

Tempat

Assalamu'alaikum, Wr. Wb.
Berdasarkan Surat Tugas Nomor : 314a/In.28/PPs/PP.00 9/12/2018, tanggal 13

Desember 2018 atas nama saudara:

Nama . Dewi Aimatul Husnah
NIM . 1706471
Semester - 1 (Tiga)

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
pra survey/researchisurvey untuk penyelesaian TESIS dengan judul “Pembelajaran Kitab
Wasaya dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darul 'Ulya Kelurahan

Iringmulyo Metro.”

Kami mengharapkan bantuan Bapak/lbu demi terselenggaranya tugas tersebut Atas

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wh

Metro, 13 Desember 2018
Wakil Direktur,

126
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YAYASAN PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN

DAARUL ‘ULYA METRO

i Akta Notaris Imran Ma'ruf, SH. Nomor: 19 Tanggal 23 Maret 2007
Jalan Mrica No. 31 RT 33 RW Iringmulya Kecamatan Metro Timur Kota Metro Telp. 081272442020

Surat Keterangan
No.01/01/PPDU/KP/2018

Yang bertandatangan Ketua Pengurus PPDU Metro Timur menerangkan:

Nama : Dewi Aimatul Husnah
NPM : 1706471

Prodi : Pendidikan Agama [slam
Semester : 1T (Tiga)

Telah melaksanakan penclitian di Pondok Pesantren Daarul ‘Ulya Metro Timur pada

hari/tanggal  : Selasa 29-November 2018- Sabtu 28 Desember 2018

Dengan judul : PEMBELAJARAN KITAB WASAYA DALAM PENDIDIKAN AKHLAK
SANTRI DI PONDOK PESANTREN DAARUL ‘ULYA KELURAHAN
IRINGMULYO KECAMATAN METRO TIMUR

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat digunakan sebagai
mana mestinya.

Metro, 28 Desember 2018
Ketua Pengurus PPDU

v
Ust. Slamef Wahyudi, S.Pd.]
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Jalan Ki.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

PROGRAM PASCASARJANA (PPs)

Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon {0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.pps.metrouniv.ac.id, e-maié: ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL TESIS

Nama : Dewi Aimatul Husnah Prodi : PAI

NPM : 1706471 Semester/Tahun : 11/2017-2018

No| Hait/Tangasl | Pembimbingl | ‘Halhalyangdibicarskan | .12nda
gg ing yang Tangans

[

WE

L

floe Aﬁb

7M |
?PW JML@c //

,
oAl g

Pembimbing 1

< >

Dr. Mukhtar Hadi, S.Ag, M.Si

NIP. 19730710 199803 1 003

Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam

/Y

Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag
NIP. 19750301 200501 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
IRIN Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.pps.metrouniv.ac.id, e-maf: ppsiainmetro@metrountv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL TESIS

Nama : Dewi Aimatul Husnah Prodi : PAI
NPM : 1706471 Semester/Tahun : 11/2017-2018
. T il Tanda
No | Hari/ Tanggal | Pembimbing I Hal-hal yang dibicarakan T
angan

W -| o~ | e BB TE

19 Sl ey -
i

Ketua Program Studi

Pembimbing | Pendidikan Agama Islam
Dr. Mukhtar Hadi, S.Ag, M.Si Dr. Sri Andri Astuti, M.A

NIP. 19730710 199803 1 003 NIP. 19750301 200501 2 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

L= INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
IRIN Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
# 120 Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.pps. metrouniv.ac.id, e-maf: ppsiainmetro@metrountv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL TESIS

Nama : Dewi Aimatul Husnah Prodi : PAI
NPM : 1706471 Semester/Tahun : [1/2017-2018

No | Hari/ Tanggal | Pembimbing 11 Hal-hal yang dibicarakan
Selayer /39/20 ‘e o)

H oo W&M%Q/;?cw

flet G ti—

be ety

2. |senin /29 Ayzo’g ﬁ'ﬁ eVt APD -

dike membucs Porterls
jangen memckce &G
@aﬁfa/ﬁ?f//?-:.,r femud
- abrieee 7
v

Ceruct e

- Rucky  Jem & oESeredy
mengkcinp<Gn p o

-E‘II\QI'(_J’C(,?(C( ’fc/r’fj? Frbe
diperin tetfcenn Ml @led i~
f’:i‘—’-{’? fodla feruahs yeny
A’ lafcykan mircd peSer
Kercipran | fedtriplaacnd
ketorrihan .

-

2 |eatn/ 20 ) bl | -
7y KAy
piopletbocln -

Ketua Program Studi
Pembimbing {1 Pendidikan Agama [slam

(s Guse A

Dr. Mahrus As'ad, M.A Dr. Sri Andri Astuti, M.A
NIP. 19611221 199603 1 001 NIP. 19750301 200501 2 003
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
“:“n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296, Website: www.pps.metrouniv.ac.id; e-ma#: ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL TESIS

Nama : Dewi Aimatul Husnah Prodi : PAI
NPM : 1706471 Semester/Tahun : [1/2017-2018
No | Hari/ Tanggal | Pembimbing 11 Hal-hal yang dibicarakan 'l"!*anda
angan
4 |dumiad Y2 e SRSt
e rTambah kan Jahun
m_m’eﬁz‘@a jcm(yc/n

hanye hijrieh
~Jelaskan Kata-kep

3“"1\7 Yang aole of
alcemnye,  cqgear 2l
% 4 g =

N Fahem.
NS .
o/ 2019 P
5 t O | -'T‘Jt 'JC‘/? ‘Arc‘ b yu,{j C/l.
FUlls dengyein b. Jr doneris
Hrasingc, senger
E /.L,A(If/:un 'né"’?f/a dart
Kutiben Yang ofe :
aargem s Bl a4
g Ccihtge Send,
b |cecTet Revist BaR W
lS[I.'w 9
7 | cenin Rovis « Bae v
21 for
/1019
Ketua Program Studi
Pembimbing {1 Pendidikan Agama Islam
J
: f b
Dr. Mahrus As'ad, M.Ag Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag

NIP. 19611221 199603 1 001 NIP. 19750301 200501 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)

Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15 A lringmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.pps metrouniv.ac.id; e-mai ppsianmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL TESIS

Nama : Dewi Aimatul Husnah
NPM : 1706471

Prodi : PAI

Semester/Tahun : IV/2017-2018

No| Hari/ Tanggal | Pembimbing 11

Hal-hal yang dibicarakan

Tanda
'l'angan

8. Rabu.f/aé z01
/ 4’1 9

9. |R aé%; /201

Jo sctw%ze
02 /‘Z@

: ,&59‘}’29,’/455‘5’ e i

kegzautan, (rembeltoreny
- Jetdloctl ,ecr tifan

TUan, program, o,
Perigoprar &n etk
119 afcr tnteots
Pemtentutan cibhlg

-Tam bk kan Relronry
Atcwr  Candumbon
Rerensy &G engenc)
Pen&i0ican aehic
JG  éercaal St
Caumber forgat ALein
delean tercffer / perut,-
Fran Ag  poerfalic,

Terieeh Leqhuits .
Fe/T tgey

tameat, kan  paregry

r,l}PCl /*:Cl'dﬂ-l‘ M) CCirm Hrm

eraupa  merik dri{jar
t=cer JQ[CII( &‘»ekc(/r,é

NS

Pembimbing (i

ode, b _

Dr. Mahrus As'ad, M.Ag
NIP. 19611221 199603 1 001

Ketua Program Studi

Pendidikan Agama Islam

/A

Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag

NIP. 19750301 200501 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
IRIN Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
“ 15 - Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.pps.metrouniv.ac.id; e-mait ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL TESIS

Nama : Dewi Aimatul Husnah Prodi : PAI
NPM : 1706471 Semester/Tahun : IV/2017-2018
No | Hari/ Tanggal | Pembimbing 11 Hal-hal yang dibicarakan ,[T gnda
angan
Sequift
: g 9/ 37’61%%
o"/o; ) /7 W’&
/fw St
W A
Ketua Program Studi
Pembimbing II Pendidikan Agama Islam
Dr. Mahrus ‘As’ adM.Ag Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag

NIP. 19611221 199603 1 001 NIP. 19750301 200501 2 003
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